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ABSTRAK 
 
WAHYU DYAH PRASTIWI (15.12.21.041). PENGARUH BIMBINGAN 
KELOMPOK DENGAN TEKNIK SELF-DISCLOSURE TERHADAP EGO 
SUPPORT PADA ANAK PINGGIRAN DI LEMBAGA SWADAYA 
MASYARAKAT (LSM) PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN ANAK 
PINGGIRAN (PPAP) SEROJA JEBRES SURAKARTA. Skripsi, Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
 Bimbingan kelompok dengan teknik Self-Disclosure dapat menjadikan 
seseorang terbuka kepada orang lain serta orang lain nanti bisa memberikan 
masukan, dukungan akan masalah yang dihadapi seseorang tersebut. sehingga 
memiliki kepercayaan diri seutuhnya dan optimis dengan apa yang diinginkan. 
Self-Disclosure menjadikan seseorang terbuka dengan masa lalunya yang kurang 
baik dan memunculkan hubungan baik dengan orang lain. Dengan teknik ini 
individu yang pesimis dapat optimis dengan apa yang individu inginkan dan 
menjadi yang lebih baik lagi. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
adakah pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik Self-Disclosure terhadap 
Ego Support anak pinggiran di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Pemberdayaan Perempuan Dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah anak pinggiran di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 15 orang dengan teknik random sampling. Penelitian ini 
menggunakan skala Self-Disclosure dengan koefisien validitas minimal 0,514 dan 
reliabilitas alpha 0.926, dan skala Ego Support dengan koefisien validitas minimal 
0.514 dan reliabilitas 0.918. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program Statistical Package for 
Social Sclenses (SPSS) versi 23.0.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat Self-Disclosure dikategorikan 
sedang yakni kategori tinggi sebanyak 2 orang dengan perolehan presentase 
sebanyak 13.3%, dan kategori sedang sebanyak 13 orang dengan perolehan 
presentase sebanyak 86.7%. Sedangkan Ego Support dikategorikan sedang yakni 
kategori tinggi sebanyak 2 orang dengan perolehan presentase sebanyak 13.3%, 
dan kategori sedang sebanyak 13 orang dengan perolehan presentase sebanyak 
86.7%. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa thitung 2.323 dan ttabel 2.160 
(thitung > ttabel) sedangkan nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,037 (Sig < 
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel Self-Disclosure dengan Ego Support. Sumbangan pengaruh teknik Self-
Disclosure terhadap Ego Support adalah 29.3%. 
 
Kata Kunci: Self-Disclosure, Ego Support, Anak Pinggiran. 
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MOTTO 
 
 
Artinya: 
 “hai manusia sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali 
janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah 
syaitan yang pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah”. (Q.S. Fatir: 5) 
 
 
Artinya: 
 “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut “. ( QS Thaha: 44)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Bangsa Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk 
Republik. Bangsa Indonesia biasa disebut negara NKRI. Negara Indonesia 
sangat luas yang terdapat banyak suku, ras, dan agama. Negara Indonesia 
yang termasuk luas seperti ini mempunyai harapan kepada generasi muda. 
Generasi muda merupakan generasi penerus bangsa Indonesia supaya 
Indonesia menjadi lebih baik lagi ke depannya.  
Tetapi di era globalisasi seperti ini, ada beragam masalah sosial 
yang belum bisa diatasi solusinya. Diantaranya ialah masalah kemiskinan, 
keterbelakangan, putus sekolah, makin maraknya anak pinggiran/jalanan 
yang semakin meningkat jumlah anak pinggiran disetiap tahunnya. 
Menurut Suyanto anak pinggiran merupakan anak-anak yang tersisih, 
marginal, terpinggirkan dari perlakuan kasih sayang karena kebanyakan 
dalam usia yang relatif dini sudah harus berhadapan dengan lingkungan 
kota yang keras, dan bahkan sangat tidak bersahabat. (Rahmawati, 2017: 
31) 
Semakin banyaknya anak pinggiran di Indonesia seperti ini 
menjadi permasalahan sosial yang sangat kompleks. Kehidupan yang 
memaksa anak-anak itu menjadi anak pinggiran seperti itu bukan pilihan 
yang menyenangkan. Sebab kehidupan yang seperti itu merupakan 
kehidupan yang tidak mempunyai masa depan yang jelas, dan keberadaan 
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anak-anak pinggiran ini menjadi masalah untuk semua pihak bahkan 
negara.  
Jumlah anak-anak pinggiran disetiap tahunnya terus bertambah. 
Dilakukan pendataan dari 12 kota besar yaitu pada tahun 2008 jumlah 
anak pinggiran ini mencapai 8.000 anak pinggiran. Pada tahun 2009 
jumlah mereka bertambah mencapai 12.000 lebih anak pinggiran. Pada 
tahun 2010 ditemukan 240.000 anak pinggiran. Di kota surakarta saja data 
dari PMKS dan PSKS anak jalanan atau pinggiran sampai 2010 mencapai 
1048 anak.  
Setiap anak berhak mendapat pendidikan dasar. Pernyataan ini 
tercantum di dalam Undang-Undang Dasar Negara RI tahun 1945 pasal 31 
ayat 1. Yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan. Dan pada pasal 31 ayat 2 menyatakan bahwa setiap warga 
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiayainya. Tetapi anak pinggiran itu tidak mau bersekolah, ia justru 
senang untuk mencari uang di jalanan. 
Keberadaan anak pinggiran, gelandangan, pengamen, dan 
pengemis yang hidup dengan orang tuanya. Yang notabene orang tua 
mereka jarang memiliki pekerjaan tetap dalam waktu lama. Ekonomi 
keluarganya tidak stabil, memperoleh sesuatu dengan cara yang tidak 
benar. Penyebab anak-anak itu menjadi anak pinggiran pasti karena 
dicampakkan atau tercampakkan oleh keluarganya. 
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Semua itu bisa terjadi karena masalah ekonomi atau masalah orang 
tuanya yang berpisah. Adapun faktor-faktor penyebab anak-anak menjadi 
anak pinggiran, yaitu sebagai berikut: tindakan kekerasan pada anak, 
ekonomi yang kacau yang mengakibatkan anak tereksplorasi untuk 
mencari uang serta terdapat pembenaran dalam masyarakat di mana orang 
tua menghendakinya dengan tujuan agar anak memiliki kegiatan versi 
orangtuanya, anak yatim (ditinggal mati oleh salah satu orangtuanya), 
disharmonisasi keluarga (tidak adanya rasa keharmonisan keluarga), dan 
keinginan sendiri. (Anis dan Faizah, 2013: 104) 
Padahal orang tua sangat berperan penting dalam pertumbuhan anak. 
Orang tua itu mempunyai peran yang sangat penting menjadi manajer 
dalam kehidupan anak supaya mereka bisa mewujudkan impian-impian di 
masa depannya kelak. (Santrock, 2007: 13) 
Akibat kurangnya perhatian dari kedua orang tua, bahkan tidak 
diasuh dengan baik anak-anak itu menjadi anak-anak pinggiran yang 
kenyataan atau realita generasi muda sekarang ini banyak yang putus 
sekolah. Dampak dari putus sekolah ini mereka turun ke jalanan untuk 
melakukan pekerjaan kasar seperti mengamen, semir sepatu, ojek payung, 
pengasong, dan lainnya. Mestinya masa anak-anak dihiasi dengan 
keceriaan dan kemanjaan, tetapi mereka justru digantikan dengan 
perjuangan untuk mempertahankan hidup dengan turun ke jalanan.  
Kehidupan anak-anak pinggiran ini menjadi bebas dan perilakunya 
pun menjadi liar. Kehidupan yang seperti itu membuat mereka dengan 
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mudahnya berperilaku yang negatif atau menyimpang, seperti 
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, minum-minuman keras, bahkan 
kekerasan sekalipun. Seperti yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat 
bahwa anak-anak yang mempunyai banyak masalah yang membuat ia 
tidak sanggup menghadapinya lagi maka ia akan melakukan perilaku yang 
menyimpang. (Daradjat, 1995: 73) 
Hal seperti ini juga sesuai dengan pernyataan yang disampaikan 
oleh UNICEF bahwa anak-anak pinggiran mudah terlibat dalam pekerjaan 
ilegal dan marginal, seperti mengemis dan mencuri kecil-kecilan. Banyak 
juga yang masuk dalam dunia sindikat kejahatan yang gelap, mengerikan 
dan berbahaya. Serta yang menyebabkan terjadinya pencopetan, 
perampokan, dan pengedaran obat bius. (Nurfaujiyanti, 2010: 4) 
Menurut Cillessen, Jiang, West & Laszkowski menyatakan bahwa 
remaja memperoleh perhatian dan kesempatan untuk belajar hal-hal yang 
positif dari lingkungan pertemanan. Perilaku-perilaku menyimpang yang 
dilakukan anak-anak pinggiran tersebut membuat ia sulit atau malu untuk 
menceritakan masalah kepada orang lain. Dengan perilaku yang sulit 
terbuka dengan orang lain membuat ia akan terus merasa pesimis dengan 
apa yang ingin dicapainya atau ego yang ada pada dirinya. (Dariyo, 2016: 
256) 
Anak-anak pinggiran itu pasti di dalam pikiran dan hatinya ada 
keinginan positif yang ingin dicapainya. Seperti anak-anak lainnya yang  
mempunyai keinginan yang ingin dicapai. Karena kurangnya kepedulian 
 
 
5 
 
orang tua atau orang-orang terdekat menjadikan mereka pesimis akan 
keinginan atau cita-citanya tersebut. Anak pinggiran ini pasti berfikiran 
seberapa  pun usaha yang dilakukan pasti tidak akan bisa tercapai karena 
ia hanya anak pinggiran yang tidak mempunyai pendidikan atau harta yang 
lebih. Di dalam Al Qur’an surah Yusuf ayat 87 yaitu: 
 
 Artinya: 
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari Rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 
kafir.”  
Ayat ini menjelaskan kalau harapan selalu ada bagi orang yang percaya 
diri bisa mencapai keinginannya dan hadapi setiap tantangan yang ada. 
Anak-anak pinggiran itu sebenarnya membutuhkan dukungan atau 
support dari orang-orang terdekat atau orang yang dipercaya. Dengan 
adanya dukungan atau support tersebut pasti ia akan bersemangat dan 
termotivasi untuk mencapai keinginannya dan terus berusaha mencapai 
keinginan atau egonya tersebut. Seperti halnya menurut Jung 
menyampaikan kesadaran adalah ego berperan penting dalam menentukan 
persepsi, pikiran, perasaan dan ingatan yang masuk kesadaran. (Alwisol, 
2009: 40) 
Memberikan dukungan kepada seseorang terdapat dalam surah Al 
Anfal ayat 74 yaitu: 
 
 
6 
 
 
Artinya: 
“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada 
jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan 
memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah 
orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan 
rezeki (nikmat) yang mulia.” 
Dari sisi anak pinggiran, penjelasan tersebut berhubungan dalam 
hal pengembangan diri menunjukan bahwa anak pinggiran yang memiliki 
tingkat kecerdasan emosional yang baik dalam hal ini tingkat kesadaran 
diri yang tinggi terhadap kegiatannya seperti sekolah dan lainnya 
cenderung memiliki ego dan kemauan mengembangkan kompetensi 
pribadinya lebih baik. Tetapi jika tidak maka akan cenderung untuk tidak 
peduli dengan dirinya sendiri termasuk kompetensinya. Jadi, Ego support 
ialah dukungan emosional yang berasal dari lingkungan sosial baik 
keluarga terutama orangtua, saudara kandung, sanak keluarga maupun 
teman-teman sebaya atau teman yang lebih tua. Ego Support memberikan 
pengaruh positif terhadap diri seseorang, karena ia merasa diterima oleh 
lingkungan sosial. (Dariyo, 2016: 258) 
Lingkungan sosial yang sehat, baik dan teman yang baik 
menyediakan pengharapan yaitu adanya dukungan yang membangkitkan 
semangat berani, menumbuhkan perasaan diri berharga (dihargai), merasa 
diri menarik perhatian orang lain (attractive). Untuk meringankan 
permasalahan yang dihadapi seorang individu maka individu tersebut 
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harus berusaha mengungkapkan persaannnya kepada orang lain. Perasaan 
yang ada pada dirinya tersebut bisa diungkapkan kepada orang terdekat 
seperti teman, orang tua, atau guru. Apabila individu tersebut tidak 
memilki kepercayaan kepada orang lain, ia akan kesulitan dalam 
mengungkapkan perasaannya. 
Hal tersebut akan menghambat proses dalam keterbukaan diri atau 
self-disclosure. Self-disclosure bisa dilakukan melalui ekspresi wajah, cara 
berpakaian, nada suara, sikap tubuh, dan isyarat-isyarat non verbal 
lainnya. Teknik self-disclosure ini bisa dilakukan melalui bimbingan 
kelompok. Menurut Erlangga bimbingan kelompok merupakan salah satu 
teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai 
perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, 
serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. 
(Erlangga, 2018: 152) 
Teknik self-disclosure melalui bimbingan kelompok ini juga 
pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang bernama Sania Nur Hanifa, 
dkk dengan hasil penelitian bahwa ada peningkatan keterbukaan diri (self-
disclosure) dalam komunikasi antar teman sebaya pada siswa kelas XI IS 
1 SMA Walisongo Pecangaan antara sebelum dan setelah diberikan 
bimbingan kelompok. (Hanifa dkk, 2012: 59) 
Anak-anak pinggiran seperti ini pasti banyak masalah yang 
dihadapi. Dalam kehidupan sosial di masyarakat, anak-anak pinggiran 
seperti ini pasti seringkali dirundung rasa curiga dan tidak percaya diri 
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yang kuat sehingga tidak berani menyampaikan berbagai gejolak maupun 
emosi yang ada di dalam dirinya kepada orang lain. Anak pinggiran seperti 
ini perlu Ego Support untuk masa depannya yang lebih baik, supaya 
mereka merasa dihargai dan bernilai di mata orang lain. 
Kejadian seperti ini terjadi di Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
Jebres Surakarta, dengan ini dibentuklah bimbingan kelompok dengan 
teknik Self-Disclosure. Hal ini dilakukan supaya anak pinggiran tersebut 
dapat mengungkapkan apa yang mereka rasakan. Mereka bisa sharing dan 
bisa saling memberikan masukan kepada sesama teman atau orang yang 
sudah dianggap nyaman untuk bercerita. 
Di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta ini anak-
anak pinggiran berkelompok menurut kelasnya masing-masing. Mereka 
berkelompok menceritakan masa lalunya satu persatu kepada seorang 
peksos (pekerja sosial). Setelah mereka meceritakan semua masa lalunya 
dan mengungkapkan kemaunnya untuk menjadi lebih baik, seorang peksos 
tersebut akan memberikan dukungan kepada anak-anak pinggiran tersebut 
supaya mewujudkan apa yang ingin dia raih di masa depan yang lebih 
baik. 
Dengan mengungkapkan diri, individu menjadi lebih menyadari 
siapa dirinya, tuntutan apa saja yang dihadapi dalam menjalankan 
perannya dalam keluarga dan masyarakat. Selain informasi tentang 
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dirinya, Self-Disclosure juga memungkinkan individu memperoleh 
informasi tentang orang lain. Informasi tentang diri dan orang lain tersebut 
merupakan suatu sumber bagi individu untuk menyelaraskan segala 
tuntutan dari dalam dirinya sesuai dengan harapan lingkungan, sehingga 
individu dapat melakukan hubungan sosial dengan orang lain. 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
sangat tertarik untuk  mengadakan penelitian dengan mengangkat topik  
tentang Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-
Disclosure terhadap Ego Support Anak Pinggiran di Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta. 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta ialah: 
1. Meningkatnya jumlah anak pinggiran yang berdampak pada Self-
Disclosure yang rendah. 
2. Adanya kemungkinan pada anak pinggiran kurang terbuka terhadap 
orang lain. 
3. Adanya kemungkinan kurangnya Ego Support pada anak pinggiran. 
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C. PEMBATASAN MASALAH 
Supaya penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh karena itu, penulis membatasi 
diri hanya berkaitan dengan “Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-
Disclosure terhadap Ego Support Anak Pinggiran di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Jebres Surakarta”.  
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: Adakah Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Self-Disclosure terhadap Ego Support Anak Pinggiran di Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini ialah untuk mengetahui seberapa pengaruhnya bimbingan kelompok 
dengan teknik Self-Disclosure terhadap Ego Support anak pinggiran di 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta. 
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F. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ada yang secara 
akademik maupun praktis yaitu: 
1. Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khazanah keilmuan, terutama dalam bidang Bimbingan Kelompok 
dengan teknik Self-Disclosure yang diharapkan dapat memberikan 
Bimbingan Kelompok kepada para anak pinggiran supaya mereka 
dapat melaksanakan keinginan yang ingin dicapai pada di diri anak 
pinggiran tersebut. Selain itu juga sebagai dasar pengembangan ilmu 
pengetahuan dan digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut serta 
sebagai bahan perbandingan dengan penelitian yang serupa. 
2. Secara praktis 
a. Manfaat bagi penulis 
Bagi peneliti diharapkan mendapatkan pengetahuan mengenai 
Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-Disclosure 
terhadap Ego Support Anak Pinggiran. 
b. Manfaat bagi lembaga 
Bagi pihak Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta 
pada  penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang Pengaruh 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-Disclosure terhadap 
Ego Support Anak Pinggiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. LANDASAN TEORI 
1. Anak Pinggiran 
a. Pengertian Anak Pinggiran 
Anak pinggiran merupakan anak-anak yang perlu perhatian 
khusus dikarenakan hidupnya dihabiskan di jalanan. Usia anak-
anak pinggiran ini adalah usia-usia pelajar dari umur 6 tahun 
sampai 21 tahun. Anak-anak pinggiran ini turun ke jalanan untuk 
mencari uang untuk kelangsungan hidupnya dan untuk membantu 
keluarganya. 
Yang dilakukan di jalanan seperti mengamen, ojek payung, 
pemulung, dagang asongan, penjual koran, parkir liar, pengelap 
mobil, bahkan ada yang menjadi pencuri, pencopet. Kegiatan di 
jalanan tersebut dapat membahayakan diri anak-anak itu sendiri 
dan juga mengganggu pengguna jalan lainnya. Anak-anak yang 
hidupnya di jalanan rentan terhadap perilaku-perilaku 
menyimpang, baik itu emosional, fisik, bahkan seksual. 
Munculnya anak-anak pinggiran ini ialah karena faktor 
kemiskinan, mereka berpenampilan lusuh, kotor, begitu pula wajah 
dan tubuhnya. Anak-anak pinggiran ini tidak mempunyai hasrat 
untuk belajar, ada yang sekolah tetapi ia harus putus sekolah 
dikarenakan perilakunya menyimpang. Mereka bisa berbuat 
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perilaku yang menyimpang disebabkan lingkungan sosialnya yang 
tidak sehat, kurangnya perhatian dari kedua orangtua. 
Adapun para ahli mendefinisikan anak pinggiran seperti Lusk 
telah mendefinisikan anak pinggiran adalah  
“any girl or boy... for whom the street (in the widest sense of 
the word, including unoccuplieed dwellings, wasteland, etc) has 
become his or he habitual abode and/or source of livelihood; and 
who is inadequately protected, supervised, or directed by 
responsible adults”. 
Arti kalimat di atas ialah setiap anak perempuan atau laki-laki 
yang memanfaatkan jalanan (dalam pandangan yang luas ditulis, 
meliputi tidak punya tempat tinggal, tinggal di tanah kosong, dan 
lain sebagainya) menjadi tempat tinggal sementara dan atau 
sumber kehidupan, dan tidak dilindungi, diawasi atau diatur oleh 
orang dewasa yang bertanggung jawab. (Kuryadi, 2014: 9)  
Menurut Suyanto anak pinggiran merupakan anak-anak yang 
tersisih, marginal, terpinggirkan dari perlakuan kasih sayang 
karena kebanyakan dalam usia yang relatif dini sudah harus 
berhadapan dengan lingkungan kota yang keras, dan bahkan sangat 
tidak bersahabat. (Rahmawati, 2017: 31) 
Sedangkan menurut Pusdatin Kesos, Kementrian Sosial RI yang 
berkaitan dengan penyajian data dasar Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS), anak pinggiran merupakan anak 
yang berusia 5-18 tahun yang menghabiskan sebagian besar 
waktunya untuk mencari nafkah dan berkeliaran di jalanan maupun 
tempat-tempat umum. 
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Di jalanan juga ada anak berusia 5 tahun ke bawah, tetapi 
biasanya dibawa orangtua atau disewakan untuk mengemis. 
Memasuki usia 6 tahun akan dilepas begitu saja untuk mngikuti 
teman-temannya. Anak yang berusia 18 sampai 21 tahun dianggap 
telah mampu bekerja atau mengontrak rumah sendiri bersama 
teman-temannya. (Kurniyadi, 2014: 8-9) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
anak pinggiran merupakan anak yang kurang perhatian dari orang 
tua dan sebagian besar waktunya untuk bekerja di jalanan. 
b. Faktor-faktor Penyebab Munculnya Anak Pinggiran 
Anak pinggiran yang kurang dalam hal  pengetahuan dan kasih 
sayang orangtua serta lingkungan sosial yang tidak sehat yang 
membuat anak-anak berperilaku bebas, sehingga membuat anak-
anak mencari kegiatan yang menurut anak-anak itu lebih baik 
untuk dirinya tanpa mereka memikirkan terlebih dahulu 
konsekuensi yang akan ia taruhkan kedepannya. 
Adapun faktor-faktor penyebab munculnya anak pinggiran 
menurut Suyanto (2010: 196), antara lain: 
1) Kesulitan keuangan keluarga atau tekanan kemiskinan 
Tekanan kemiskinan terkadang merupakan kondisi 
yang memaksa anak-anak untuk hidup di jalanan, dalam hal 
ini bukan berarti kemiskinan merupakan faktor utama yang 
menyebabkan anak terpaksa hidup di jalanan. Kebanyakan 
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anak yang hidup di jalanan bukanlah merupakan kemauan 
diri mereka sendiri, melainkan atas paksaan orangtua 
mereka. 
2) Ketidakharmonisan rumah tangga orangtua  
Menurut studi yang dilakukan UNICEF pada anak-anak 
yang dikategorikan children of street, menunjukkan bahwa 
motivasi mereka hidup di jalanan bukanlah sekedar karena 
desakan kebutuhan ekonomi rumah tangga, melainkan juga 
karena keretakan kehidupan rumah tangga kedua 
orangtuanya. 
3) Masalah kekerasan orangtua 
Anak-anak dalam hal ini beranggapan bahwa hidup di 
jalanan merupakan pilihan alternatif dibandingkan harus 
tinggal dengan keluarga yang penuh dengan kekerasan 
yang tidak dapat mereka hindari. Anak-anak yang hidup 
dengan orangtua yang terbiasa menggunakan bahasa 
kekerasan seringkali menampar anak karena kesalahan 
kecil, melakukan pemukulan. Untuk itu mereka lebih 
memilih keluar. (Rahmawati, 2017: 33-34) 
Sedangkan menurut Anis dan Faizah faktor-faktor penyebab anak 
pinggiran, sebagai berikut: 
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1) Tindakan kekerasan pada anak seperti menganiaya, memukul, 
perilaku yang menyakiti anak baik secara fisik atau mental serta 
adanya perilaku orangtua yang menelantarkan anak. 
2) Ekonomi yang kacau yang mengakibatkan anak tereksplorasi 
untuk mencari uang serta terdapat pembenaran dalam 
masyarakat di mana orangtua menghendakinya dengan tujuan 
agar anak memilki kegiatan versi orangtuanya. 
3) Anak yatim (ditinggal mati oleh salah satu orangtuanya) 
4) Disharmonisasi keluarga (tidak adanya rasa keharmonisan 
keluarga) 
5) Keinginan sendiri. (Anis dan Faizah, 2013: 104) 
Anak pinggiran yang bekerja dan mencari uang di jalanan terbagi 
ke dalam tiga tipologi atau keompok, seperti yang dikemukakan oleh 
Sri S. Hariadi dan Suyanto (1999: 78-82), yaitu: 
1)  Children on the Street 
Anak yang bekerja di jalan merupakan mereka yang 
menghabiskan sebagian besar waktunya di jalanan atau di 
tempat umum lainnya untuk bekerja dan penghasilannya 
digunakan untuk membantu keluarganya. Anak-anak tersebut 
mempunyai kegiatan ekonomi (sebagai pekerja anak) di jalan 
dan masih mempunyai hubungan yang kuat dengan orangtua 
mereka. 
2) Children of the Street 
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Anak-anak yang hidup di jalan merupakan mereka yang 
menghabiskan sebagian besar besar waktunya di jalan atau di 
tempat umum lainnya, tetapi hanya sedikit yang digunakan 
untuk bekerja. Mereka jarang berhubungan dengan 
keluarganya. Beberapa diantara mereka adalah anak-anak yang 
lari atau pergi dari rumah. Anak-anak seperti ini rawan terhadap 
perilaku menyimpang, baik emosional, fisik maupun seksual. 
3) Children in the Street 
Merupakan anak-anak yang menghabiskan seluruh waktunya di 
jalanan yang berasal dari keluarga yang hidup atau tinggalnya 
juga di jalanan. (Rivanlee dkk: 83) 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis besar 
faktor-faktor munculnya anak pinggiran yaitu faktor keluarga, 
faktor ekonomi, dan faktor sosial. 
Anak-anak pinggiran yang ada di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Jebres Surakarta ini menjadi anak pinggiran juga 
karena faktor keluarga, ada yang orang tuanya broken home, ada 
juga yang tidak mau mengurus lagi anaknya dan diserahkan kepada 
orang lain. Dan karena faktor ekonomi yang kedua orangtuanya 
tidak memiliki pekerjaan tetap. 
2. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
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Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan oleh tenaga 
ahli kepada seseorang, supaya seseorang tersebut dapat 
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya sehingga jika 
ada permasalahan dapat menyelesaikan sendiri permasalahannya. 
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara 
memberikan bantuan atau bimbingan kepada individu melalui 
kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, 
aktivitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk 
membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau 
pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan. (Narti, 
2014: 17) 
Menurut Samsul Munir Amin menyatakan bahwa secara 
etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa 
Inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk 
mashdar (kata benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” atinya 
menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan 
yang benar. Jadi, kata “guidance” berarti pemberian petunjuk; 
pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang 
membutuhkan. Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum dapat 
diartikan sebagai sesuai bantuan atau tuntunan. (Amin, 2010: 3) 
Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s 
Book of Education 1955, yang meyatakan: 
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Guidance is a process of helping individual through their own 
effort to discover and develop their potentialities both for personal 
happiness and social usefulness. 
Yang artinya bimbingan adalah suatu proses membantu 
individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan 
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan 
pribadi dan kemanfaatan sosial. (Hallen A, 2005: 3) 
Istilah bimbingan kelompok (group guidance) mengacu kepada 
aktivitas-aktivitas kelompok yang berfokus kepada penyediaan 
informasi atau pengalaman lewat aktivitas kelompok yang 
terencana dan terorganisasi. Contoh aktivitas bimbingan kelompok 
adalah kelompok orientasi, kelompok penelusuran karier, hari 
kunjungan kampus, dan bimbingan kelas. Bimbingan kelompok 
bisa juga diorganisasikan dengan maksud mencegah 
berkembangnya problem. Isinya dapat meliputi informasi 
pendidikan, pekerjaan, pribadi atau sosial, bertujuan menyediakan 
bagi anggota-anggota kelompok informasi akurat yang dapat 
membantu mereka membuat perencanaan dan keputusan hidup 
yang lebih tepat. (Robert, 2011: 275) 
Menurut Uman Suherman (2007: 10) menyatakan bahwa 
bimbingan merupakan proses bantuan kepada individu (konseli) 
sebagai bagian dari program pendidikan yang dilakukan oleh 
tenaga ahli (konselor) agar individu (konseli) mampu memahami 
dan mengembangkan potensinya secara optimal sesuai dengan 
tuntutan lingkungannya. Menurut Prayitno dan Erman Amti (2009: 
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99) menyatakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau 
beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; 
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri; dengan memanfaatkan kekuatan 
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan; 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Menurut Uman Suherman (2007: 10-11) menyatakan bahwa 
Pengertian bimbingan ini juga mengandung arti lebih luas yaitu: a) 
Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan. b) 
Bimbingan merupakan bantuan bagi individu. c) Bimbingan 
bertujuan mengembangkan potensi secara optimal. d) Bimbingan 
dilakukan oleh tenaga profesional. Bimbingan kelompok 
merupakan proses pemberian bantuan oleh tenaga ahli kepada 
beberapa orang, supaya beberapa orang tersebut dapat 
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya masing-
masing dan teman lainnya bisa memberikan masukan atas 
permasalahan yang dialami temannya. 
Seperti halnya menurut Prayitno (1995: 178) bimbingan 
kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 
orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua 
peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas 
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mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain 
sebagainya. (Erlangga, 2018: 152) 
Romlah (2001: 3) juga mendefinisikan bimbingan kelompok 
merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu 
individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal 
sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang 
dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. (Erlangga, 
2018: 152) 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa bimbingan kelompok adalah suatu proses pemberian 
bantuan yang dilaksanakan oleh beberapa orang atau berkelompok 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok ini dilakukan pasti ada tujuan yang ingin 
dicapai. Adapun tujuan dari bimbingan kelompok yaitu 
membangun sikap percaya diri pada seseorang, mampu 
mengeluarkan pendapat, dan supaya seseorang dapat 
mengendalikan diri dalam menghadapi beberapa pendapat dari 
orang lain. Seperti halnya menurut Prayitno (1995: 178) 
mengemukakan bahwa tujuan bimbingan kelompok adalah: 
1) Mampu berbicara di depan orang banyak. 
2) Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapam, 
perasaan, dan lain sebagainya kepada orang banyak. 
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3) Belajar menghargai pendapat orang lain. 
4) Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 
5) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak 
kejiwaan yang bersifat negatif). 
6) Dapat bertenggang rasa. 
7) Menjadi akrab satu sama lainnya. 
8) Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan 
atau menjadi kepentingan bersama. (Syahrul, 2015: 49) 
Menurut prayitno (2004: 2) tujuan bimbingan kelompok 
secara umum ialah untuk mengembangkan kemampuan 
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi. Melalui 
kondisi dan proses berperasaan, berpikir, berpersepsi dan 
berwawasan yang terarah, luwes dan luas serta dinamis, maka 
kemmpuan berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapat 
dikembangkan. (Narti, 2014: 26) 
Adapun tujuan bimbingan kelompok secara lebih 
khusus yaitu untuk membahas topik-topik tertentu yang 
mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi 
perhatian peserta/anggota. Melalui dinamika kelompok yang 
intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni 
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peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun 
non verbal. (Narti, 2014: 26-27) 
Jadi bimbingan kelompok memiliki tujuan supaya 
seseorang itu mampu mengeluarkan pendapatnya dihadapan 
beberapa orang untuk membahas permasalahan tertentu. 
c. Teknik-teknik Bimbingan Kelompok 
Bimbingan Kelompok tidak dapat berjalan dengan baik jika 
tanpa ada teknik-teknik yang harus dijalani. Adapun teknik-teknik 
bimbingan kelompok ialah teknik pemberian informasi, diskusi 
kelompok, teknik pemecahan masalah, permainan peranan, 
permainan simulasi, karya wisata, dan teknik penciptaan suasana 
kekeluargaan. Teknik yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik diskusi kelompok. (Narti, 2014: 19) 
Di dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, diskusi 
kelompok tidak hanya untuk memecahkan masalah, tetapi juga 
untuk memecahkan suatu persoalan serta untuk mengembangkan 
pribadi. (Narti, 2014: 20) 
d. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 
Dalam bimbingan kelompok terdapat tahap-tahap yang 
dilakukan. Menurut Hartinah (2009: 132) pada umumnya terdapat 
empat tahap perkembangan, yaitu tahap pembentukan, peralihan, 
pelaksanaan kegiatan, dan pengakhiran. 
1) Tahap pembentukan 
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Pada tahap pembentukan temanya adalah pengenalan, 
pelibatan dan pemasukan diri ke dalam suatu kelompok. Tahap 
pembentukan ini meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 
a) mengungkapkan pengertian dan tujuan maupun harapan-
harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, 
sebagian, maupun seluruh anggota kelompok. 
b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok. 
c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri. 
d) Teknik khusus, ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
oleh pemimpin kelompok dalam tahap ini.  
e) Permainan penghangatan/pengakraban. 
2) Tahap peralihan  
Tahap peralihan ini meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 
a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya. 
b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sufah 
siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. 
c) Membahas suasana yang terjadi. 
d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
e) Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama atau 
tahap pembentukan.  
Tahap peralihan ini merupakan jembatan antara tahap 
pembentukan dan tahap kegiatan. 
 
 
25 
 
3) Tahap kegiatan 
Tahap ini meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 
a) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau 
topik untuk kelompok mengemukakan suatu masalah atau 
topik untuk kelompok tugas sedangkan untuk kelompok 
bebas yang dilakukan adalah mengemukakan permasalahan 
kemudian pemilihan permasalahan atau topik. 
b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok 
tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut 
permasalahan atau topik yang dikemukakan pemimpin 
kelompok atau yang sudah dipilih oleh anggota kelompok 
c) Anggota membahas permasalahan atau topik tersebut 
secara mendalam dan tuntas. 
d) Kegiatan selingan. 
4) Tahap pengakhiran 
Pada tahap pengakhiran yang dilakukan adalah 
pemberitahuan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, 
pengambilan kesimpulan oleh anggota kelompok, refleksi 
tentang kegiatan yang baru saja dilakukan, membicarakan 
rencana pertemuan selanjutnya, dan doa penutup. (Narti, 2014: 
30-32) 
e. Nilai-nilai Bimbingan Kelompok 
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Nilai-nilai bimbingan kelompok berkaitan dengan aktivitas-
aktivitas kelompok. Beberapa diantaranya, yaitu: 
1) Memfasilitasi perkembangan pribadi. 
2) Penstimulasian pembelajaran dan pemahaman. 
3) Keuntungan-keuntungan interaksi kelompok. 
4) Ekonomi. (Narti, 2014: 32-33) 
3. Teknik Self-Disclosure 
a. Pengertian Teknik Self-Disclosure 
Self-Disclosure adalah komunikasi verbal yang dilakukan oleh 
seseorang kepada seseorang supaya seseorang tersebut dapat 
membagikan perasaan dan informasi kepada orang lain. 
Johnson (A. Supratiknya, 1995: 14) menyatakan bahwa Self-
Disclosure adalah reaksi atau tanggapan seseorang terhadap 
sesuatu yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang 
masa lalu yang relevan atau yang berguna untuk memahami 
tanggapan dimasa kini. Definisi lain mengenai keterbukaan diri 
menurut Johnson (A. Supratiknya, 1995: 14), membuka diri berarti 
membagikan perasaan kepada orang lain terhadap sesuatu yang 
telah dikatakan atau dilakukannya, atau perasaan terhadap 
kejadian-kejadian yang baru saja disaksikan. (Andari, 2014: 17) 
Membuka diri tidak sama dengan mengungkapkan detail-detail 
intim dari masa lalu. Mengungkapkan hal-hal yang sangat pribadi 
di masa lalu dapat menimbulkan perasaan intim atau keakraban 
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sesaat. Self-Disclosure memiliki dua sisi, yaitu bersikap terbuka 
kepada yang lain dan bersikap terbuka bagi yang lain. Kedua 
proses yang dapat berlangsung secara serentak itu apabila terjadi 
pada kedua belah pihak akan membuahkan relasi yang terbuka 
antara individu dan orang lain. 
Self-Disclosure dapat berupa berbagai topik seperti informasi 
perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai 
dan terdapat di dalam diri orang yang bersangkutan. Dari hal 
tersebut kedalaman dari keterbukaan diri seseorang bergantung 
pada situasi dan orang yang diajak untuk berinteraksi. Jika 
seseorang yang berinteraksi dengan individu lain menyenangkan 
dan membuat individu tersebut merasa aman dan dapat 
membangkitkan semangat maka kemungkinan bagi individu 
tersebut untuk lebih membuka diri amatlah besar. Sebaliknya pada 
beberapa orang tertentu dapat saja menutup diri karena merasa 
kurang percaya. (Andari, 2014: 17-18) 
Menurut Taylor, Peplau, dan Sears (2009: 335) keterbukaan 
diri merupakan tipe percakapan khusus dimana seseorang berbagi 
informasi dan perasaan pribadi dengan orang lain. Sedangkan 
menurut Myers (2012: 171) menyatakan bahwa Self-Disclosure 
mengungkapkan aspek intim dari diri kepada orang lain. (Andari, 
2014: 18) 
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Hubungan yang saling akrab memiliki kemungkinan besar untuk 
tetap bertahan ketika individu merasakan keseimbangan dalam 
kebersamaannya, ketika lawan bicara juga memahami individu dan 
menerima sesuai dengan yang telah mereka berikan ke dalam suatu 
hubungan tersebut. 
Salah satunya imbalan yang diterima dari kebersamaan atau 
adanya unsur timbal balik dalam keterbukaan merupakan 
kesempatan untuk melakukan keterbukaan diri secara intim. Suatu 
tahap akan dicapai secara bertahap saat setiap individu membalas 
keterbukaan individu lainnya sehingga akan semakin meningkat 
keterbukaan diri. 
Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem (2011: 38) 
mengemukakan bahwa kedua belah pihak mampu mengungkapkan 
perasaan pribadinya terhadap satu sama lain. Melalui berbagi 
perasaan dan proses keterbukaan diri yang sangat pribadi orang 
benar-benar dapat mengetahui dan mengerti satu sama lain. 
(Andari, 2014: 18 ) 
Menurut Bugental (1987) dan Rogers (1957) mengemukakan 
bahwa ada dua cara utama untuk menerapkan Self-Disclosure 
secara sengaja. Metode pertama melibatkan berbagai pengalaman 
pribadi dengan klien dengan tujuan menunjukkan ketulusan dan 
autentisitas, dan tujuan utamanya adalah meningkatkan aliansi 
terapeutik. (Erford, 2017: 180) 
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Metode kedua Self-Disclosure (pengungkapan diri) yang 
sengaja melibatkan menyampaikan perasaan-perasaan tulus dan 
autentik konselor dalam sesi, misalnya perasaan bangga, sedih, 
atau transferens. Menurut Aron (1996) dan Benjamin (1988) yang 
mengemukakan bahwa pengungkapan semacam ini dapat 
membantu klien melihatkan pengalamnnya secara lebih subjektif 
dan dapat menangkap persepsi tentang diri atau interpretasi klien. 
(Erford, 2017: 180) 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Self-Disclosure adalah bentuk pengungkapan perasaan, 
reaksi atau tanggapan seseorang yang berupa informasi mengenai 
dirinya yang dilakukan secara terbuka kepada orang lain sehingga 
saling mengerti satu sama lain.  
Teknik Self-Disclosure yang ada di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Jebres Surakarta dilakukan untuk mengetahui masa 
lalu dari anak-anak pinggiran tersebut yang dilakukan oleh pekerja 
sosial. 
b. Aspek-Aspek Self-Disclosure 
Self-Disclosure mempunyai beberapa aspek yaitu menurut 
Altman & Taylor (Ifdil, 2013: 112) yang dikutip di dalam skripsi 
Andari menyatakan bahwa aspek-aspek Self-Disclosure 
(keterbukaan diri) terdiri dari ketepatan, motivasi, waktu, 
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keintensifan, kedalaman dan keluasan. Lebih terperinci aspek-
aspek keterbukaan diri akan dipaparkan pada bagian di bawah ini: 
1) Ketepatan 
Ketepatan mengacu pada apakah seorang individu 
mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan dan 
untuk peristiwa dimana individu terlibat atau tidak 
(sekarang dan di sini). Keterbukaan diri sering sekali tidak 
tepat atau tidak sesuai ketika menyimpang dari norma-
norma. Self-Disclosure (keterbukaan diri) yang tepat dan 
sesuai meningkatkan reaksi yang positif dari partisipan atau 
pendengar. Pernyataan negatif berkaitan sifatnya 
menyalahkan diri, sedangkan pernyataan positif merupakan 
pernyataan yang termasuk kategori pujian. 
2) Motivasi 
Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan 
seseorang untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain. 
Dorongan tersebut berasal dari dalam diri maupun dari luar. 
Dorongan dari dalam berkaitan dengan apa yang menjadi 
keinginan atau tujuan seseorang melakukan keterbukaan 
diri. Sedangkan dari luar, dipengaruhi lingkungan keluarga, 
sekolah, dan pekerjaan. 
3) Waktu 
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Waktu yang digunakan dengan seseorang akan 
cenderung meningkatkan kemungkinan terjadinya Self-
Disclosure (keterbukaan diri). Pemilihan waktu yang tepat 
sangat penting untuk menentukan apakah seseorang dapat 
terbuka atau tidak. Dalam keterbukaan diri individu perlu 
memperhatikan kondisi orang lain. 
4) Keintensifan 
Keintensifan seseorang dalam Self-Disclosure 
tergantung kepada siapa seseorang mengungkapkan diri, 
apakah teman dekat, orangtua, teman biasa, orang yang 
baru dikenal. 
5) Kedalaman dan keluasan 
Kedalaman dan Keluasan terbagi atas dua dimensi 
yakni keterbukaan diri yang dangkal dan yang dalam. Self-
Disclosure yang dangkal biasanya diungkapkan kepada 
orang yang baru dikenal. Kepada orang tersebut biasanya 
diceritakan aspek-aspek geografis tentang diri misalnya 
nama, daerah asal dan alamat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik Self-
Disclosure ini memiliki beberapa aspek yaitu: ketepatan, 
motivasi, waktu, keintensifan, dan kedalaman dan keluasan. 
c. Kegunaan dan Evaluasi Teknik Self-Disclosure  
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Self-Disclosure telah menikmati pasang surut kontroversi 
dalam sejarah konseling, dan berbagai paradigma melihatnya 
dengan cara yang berbeda. Meskipun penelitian tentang hasilnya 
campur aduk, tetapi jelas bahwa ketepatgunaan Self-Disclosure 
(keterbukaan diri) bergantung situasinya, dan kapan, seberapa 
banyak, dan bagaimana Self-Disclosure terjadi banyak 
berhubungan dengan gaya konseling. (Erford, 2007: 186-187) 
Menurut Audet dan Overall mengemukakan bahwa efek Self-
Disclosure pada klien cukup kompleks dan mereka 
mengidentifikasi tiga tema pokok dalam penelitian mereka: 
1) Self-Disclosure membantu membentuk keterhubungan awal 
antara klien dan konselor. 
2) Mengindikasikan bahwa konselor autentik dan tulus, dan 
3) Berfungsi untuk melibatkan klien dalam aliansi terapeutik. 
(Erford, 2007: 187) 
Kegunaan teknik Self-Disclosure ini ialah untuk membantu 
hubungan yang baik antara konselor dengan klien. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-Disclosure 
Berhasil tidaknya tingkat Self-Disclosure bukan hanya 
dipengaruhi oleh diri sendiri tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor dari luar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Self-
Disclosure. Menurut Devito (2008: 38-39) Self-Disclosure 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
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1) Besar kelompok 
Berapa banyak anggota kelompok dalam pembentukan 
kelompok sangat mempengaruhi tingkat Self-Disclosure. 
2) Perasaan menyukai 
Tingkat keakraban adalah sebagai penentu kedalaman Self-
Disclosure, maka lawan komunikasi atau mitra dalam 
hubungan akan menentukan Self-Disclosure tersebut. 
3) Efek diadik 
Seseorang melakukan Self-Disclosure apabila orang lain 
juga melakukan keterbukaan diri. 
4) Kompetensi 
Orang yang kompeten lebih banyak melakukan dalam Self-
Disclosure dari pada orang yang kurang kompeten, sebab orang 
kompeten lebih bersifat provisional. 
5) Kepribadian 
Orang-orang yang pandai bergaul dan ekstrovert melakukan 
Self-Disclosure lebih banyak daripada orang-orang yang 
kurang pandai bergaul dan lebih introvert. 
6) Topik  
Topik pembicaraan mempengaruhi kualitas dan tipe Self-
Disclosure. (Andari, 2014: 24-25) 
7) Jenis kelamin  
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Faktor terpenting yang mempengaruhi keterbukaan diri 
adalah jenis kelamin. 
4. Ego Support  
a. Pengertian Ego Support 
Ego Support merupakan dukungan dari orang-orang terdekat 
yang diberikan kepada seseorang, supaya seseorang tersebut 
mempunyai semangat untuk mencapai keinginannya yang positif 
dan yang lebih baik.  
Menurut Agus Dariyo (2016: 258) menyatakan bahwa Ego 
support ialah dukungan emosional yang berasal dari lingkungan 
sosial baik keluarga terutama orangtua, saudara kandung, sanak 
keluarga maupun teman-teman sebaya (peer group). Ego Support 
memberikan pengaruh positif terhadap diri seseorang, karena ia 
merasa diterima oleh lingkungan sosial. Penerimaan sosial 
merupakan hal terpenting bagi seseorang, karena ia menjadi bagian 
penting bagi lingkungan sosial. Ia akan belajar dari lingkungan 
sosial untuk mengembangkan segenap potensinya demi mencapai 
tujuan hidupnya yang lebih baik. 
Kumalasari & Ahyani menyatakan bahwa dukungan ego akan 
membuat diri seseorang merasa berharga. Seseorang menyadari 
bahwa ternyata masih ada perhatian dari lingkungan sosial yang 
sangat berharga dalam hidupnya Ketika seseorang sedang 
menghadapi persoalan hidup (life problem), maka Ego Support 
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akan menumbuhkan harapan, optimis dan keyakinan diri untuk 
mengatasi masalah tersebut. Dengan Ego Support maka seseorang 
merasa yakin untuk dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan 
sosial. (Dariyo, 2016: 259) 
Menurut Sherif dan Cantril menyatakan bahwa ia memberikan 
batasan ego itu sebagai suatu konstelasi sikap-sikap yang dapat 
digolongkan pada “apa yang akan aku pikirkan tentang diriku, apa 
yang kunilai, apa yang kumiliki dan apa yang kujadikan objek 
identifikasi”. Ego adalah struktur kognitif bermotif (motivated-
cognitive-structure) yang terbentuk di sekitar Self. (Suryabrata, 
2016: 251-253) 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Ego Support adalah dukungan emosional yang berasal dari 
lingkungan sosial yang membuat diri merasa bernilai. Ego Support 
di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta 
ialah pekerja sosial memberikan dukungan kepada anak-anak 
pinggiran supaya anak-anak pinggiran tersebut merasa dirinya 
bernilai dan mempunyai semangat untuk mewujudkan apa yang 
diinginkan anak-anak pinggiran di masa depan yang lebih baik dan 
positif. 
b. Faktor-faktor Ego Support 
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Adapun faktor yang termasuk Ego Support menurut Salvatore 
Settineri dkk (2012: 1330) ialah  
in-cluded items related to family worries, discouragement, 
anxiety, thought focused on disease, very bad mood, is called 
“Need of Ego Support”. 
Artinya ialah termasuk item yang terkait dengan kekhawatiran 
keluarga, keputusasaan, kecemasan, pemikiran yang berfokus pada 
penyakit, suasana hati yang sangat buruk, disebut "Need of Ego 
Support". 
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi Ego Support yaitu: 
1) Lingkungan Keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. 
2) Lingkungan Non Keluarga  
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan 
pendidikan. (Fitria, 2018: 14) 
Sedangkan menurut Sarafino (1994) faktor-faktor yang 
mempengaruhi Ego Support yang bisa didapatkan dari orang lain 
yaitu: 
1) Penerima dukungan (Recipients) 
Seseorang tidak akan memperoleh dukungan bila 
mereka tidak ramah, tidak mau menolong orang lain 
dan tidak membiarkan orang lain mengetahui bahwa 
mereka membeutuhkan pertolongan. Ada orang yang 
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kurang asertif untuk meminta bantuan, atau mereka 
berpikir bahwa mereka seharusnya tidak tergantung dan 
membebani orang lain, merasa tidak enak 
mempercayakan sesuatu pada orang lain atau tidak tahu 
siapa yang dapat dimintai bantuannya. 
2) Penyedia dukungan (Provider) 
Individu tidak akan memperoleh dukungan jika 
penyedia tidak memiliki sumber-sumber yang 
dibutuhkan oleh individu, penyedia dukungan sedang 
berada dalam keadaan stres dan sedang membutuhkan 
bantuan, atau mungkin juga mereka tidak cukup sensitif 
terhadap kebutuhan orang lain. 
3) Komposisi dan struktur jaringan sosial (hubungan 
individu dengan keluarga dan masyarakat) 
Hubungan ini bervariasi dalam hal ukuran, yaitu jumlah 
orang yang biasa dihubungi; frekuensi hubungan, yaitu 
seberapa sering individu bertemu dengan orang 
tersebut; komposisi, yaitu apakah orang tersebut adalah 
keluarga, teman, rekan kerja, atau lainnya; dan 
keintiman, yaitu kedekatan hubungan individu dan 
adanya keinginan untuk saling mempercayai. (Sari, 
2010: 25) 
c. Aspek-aspek Ego Support 
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Ego support merupakan dukungan emosional yang berasal 
dari lingkungan sosial. Menurut Sarafino menyebutkan Ego 
Support melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap 
individu sehingga individu merasa nyaman, dicintai dan 
diperhatikan. (Nadhiroh, 2016: 11) 
Dari berbagai macam bentuk-bentuk dukungan sosial, Ego 
Support menjadi dukungan yang penting karena Ego Support 
memberikan kenyamanan dan perasaan dicintai bagi orang yang 
mendapatkannya. Aspek-aspek Ego Support menurut Sarafino 
adalah sebagai berikut: 
1) Emphaty : Merasakan seperti apa yang dirasakan oleh 
orang lain sehingga seolah-olah juga mengalami hal 
yang sama seperti yang dialaminya. Rasa empati ini 
hanya ikut merasakan tanpa adanya tindak lanjut yang 
dapat meringankan beban. 
2) Caring : Sikap dan tindakan menghargai apa yang 
dibutuhkan orang lain, sikap ini merupakan tindakan 
langsung yang diberikan pada orang yang sedang 
mengalami permasalahan. 
3) Concern : Sikap positif untuk memfokuskan diri pada 
orang lain. Sikap ini ditunjukkan hanya sebatas 
perhatian yang diberikan kepada yang mengalaminya. 
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4) Positive Regard : Penghargaan positif berupa 
kehangatan, penghargaan, penerimaan, pengagungan, 
dan cinta dari orang lain. Sikap yang ditunjukkan 
seperti memberikan kasih sayang, cinta, pujian, atau 
persetujuan dari orang lain dan kecewa jika 
mendapatkan celaan dan kurang mendapatkan kasih 
sayang. 
5) Encouragement Toward The Person : Sikap yang 
mendorong, mengarahkan orang lain agar fokus dalam 
mencapai tujuannya sehingga orang yang mendapatkan 
permasalahan merasa tertolong dan nyaman. (Siti 
Nadhiroh, 2016: 11) 
 
B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
Penelitian ini mengenai bimbingan kelompok dengan teknik Self-
Disclosure terhadap Ego Support anak pinggiran di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Jebres Surakarta. Berdasarkan eksplorasi peneliti, 
ditemukan beberapa peneliti yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Agoes Dariyo pada tahun 
2016 yang berjudul “Peran Self-Awareness dan Ego Support Terhadap 
Kepuasan Hidup Remaja Tionghoa”. Dengan hasil uji regresi diketahui r2 
= 0,243, F = 35.307, p = 0,000 < 0,01 artinya secara bersma-sama terdapat 
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pengaruh self-awareness dan Ego Support terhadap kepuasan hidup 
dengan sumbangan 24,3%. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Erna Nur Susanti pada 
tahun 2016 yang berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok 
Teknik Permainan Teamwork Terhadap Keterbukaan Diri (Self-
Disclosure) Siswa Kelas X Di Man Yogyakarta 1”. Dengan hasil 
penelitian dibuktikan dari perbedaan keterbukaan diri (Self-Disclosure) 
yang dialami oleh siswa pada kelompok eksperimen setelah siswa 
mendapatkan bimbingan kelompok teknik permainan teamwork dengan 
siswa pada kelompok kontrol. Efek treatment pada kelompok eksperimen 
menunjukkan nilai sig 0,005 ≤ 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada 
perbedaan antara hasil pretest dengan hasil posttest kelompok eksperimen. 
Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan nilai sig 0,159 ≥ 0,05 
sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara hasil hasil pretest 
dengan hasil posttset kelompok kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok teknik permainan teamwork efektif terhadap 
keterbukaan diri (Self-Disclosure) siswa kelas X di MAN Yogyakarta 1. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sania N. Hanifa, Sugiyo, 
dan Ninik Setyowani pada tahun 2012 yang berjudul “Meningkatkan 
Keterbukaan Diri Dalam Komunikasi Antar Teman Sebaya Melalui 
Bimbingan Kelompok Teknik Johari Window”. Dengan hasil penelitian 
keterbukaan diri dalam komunikasi antar teman sebaya pada siswa kelas 
XI IS 1 SMA Walisongo Pecangaan Jepara sebelum memperoleh 
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bimbingan kelompok teknik Johari Window diperoleh skor 57.5% dan 
menunjukkan kategori sedang.  keterbukaan diri dalam komunikasi antar 
teman sebaya pada siswa kelas XI IS 1 SMA Walisongo Pecangaan Jepara 
setelah memperoleh bimbingan kelompok teknik Johari Window diperoleh 
skor 76.5% dan menunjukkan kategori tinggi. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Andari pada tahun 2014 
yang berjudul “Peningkatan Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Melalui 
Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Person Centered Pada Siswa 
Kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. Dengan hasil penelitian skor 
rata-rata siswa yang mengalami peningkatan yaitu pada pre test skor yang 
didapat adalah 97,8. Post test I mendapatkan skor 104 dan skor post test II 
111,8. Selain itu hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa telah 
dapat berkomunikasi dan mengungkapkan diri dengan baik. Dari hasil 
wawancara, siswa mengakui bahwa dengan adanya kegiatan konseling 
kelompok siswa dapat mengungkapkan diri, merasa terbantu dalam 
memecahkan masalah dan memiliki pandangan positif terhadap suatu 
masalah terkait dengan keterbukaan diri (Self-Disclosure). 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nita Purnama Sari, 
Giyono, dan Ranni Rahmayanthi Z. Yang berjudul “Upaya Peningkatan 
Self-Disclosure Dengan Menggunakan Bimbingan Kelompok Pada 
Siswa”. Dengan hasil analisis data menunjukkan bahwa z hitung > z tabel 
(0,031 > 0) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa Self-Disclosure dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan bimbingan kelompok pada siswa. 
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Chanya Paripurastu 
Sasongko dan Harlina Nurjahjanti. Yang berjudul                                                          
“Hubungan Antara Self-Disclosure dengan Kecemasan Menghadapi 
Pensiun pada Pegawai PT. PLN (Persero) Wilayah Semarang”. Dengan 
hasil penelitian terdapat hubungan negatif antara Self-Disclosure dengan 
kecemasan menghadapi pensiun pada pegawai PT. PLN (Persero) Wilayah 
Semarang sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien korelasi rxy sebesar -.51 
dan p = 0.000 (p < .001). Uji normalitas terhadap variabel kecemasan 
menghadapi pensiun diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 1.12 
dengan signifikansi p = .16 (p > .05), sedanglan hasil uji normalitas 
terhadap variabel Self-Disclosure diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnov 
sebesar 0.94 dengan signifikansi p = .34 (p >.05). hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebesar data kecemasan menghadapi pensiun maupun 
Self-Disclosure memilki distribusi normal. Uji linearitas hubungan antara 
variabel Self-Disclosure dengan kecemasan menghadapi pensiun 
menghasilkan nilai koefisien F = 26.13 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 (p <.001). Hasil tersebut menunjukkan hubungan antara kedua 
variabel penelitian adalah linear. 
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C. KERANGKA BERPIKIR 
Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat disusun kerangka 
berpikir agar lebih jelas, mudah dipahami dari penelitian ini. Bimbingan 
kelompok dengan teknik Self-Disclosure merupakan proses layanan 
memberikan bantuan kepada seseorang atau kelompok orang untuk dapat 
menyelesaikan masalah berdasarkan sikap keterbukaan seseorang atau 
kelompok. 
Bimbingan kelompok di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres 
Surakarta berkumpul berdasarkan kelasnya dan dipimpin oleh satu pekerja 
sosial. Pekerja sosial tersebut akan menanyai satu persatu permasalahan 
dan perbuatan dimasa lalu yang menyimpang. Teman-teman dalam 
bimbingan kelompok tersebut juga boleh mengutarakan pendapatnya 
untuk permasalahan yang dihadapi oleh temannya. 
Ego Support merupakan dukungan yang diberikan oleh orang 
terdekat seperti orangtua atau teman yang menyediakan pengharapan yaitu 
adanya dukungan yang membangkitkan semangat berani, menumbuhkan 
perasaan diri berharga (dihargai), merasa diri menarik perhatian orang lain 
(attractive). 
Bimbingan kelompok dengan teknik Self-Disclosure memiliki 
fungsi, tujuan, dan materi yang berkaitan dengan Ego Support yang 
memberikan harapan untuk membentuk seseorang menuju kearah yang 
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positif dan mencegah terjadinya perilaku yang menyimpang. Sehingga 
dapat bersosialisasi dan diterima di lingkungan sosial. 
Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1 
Kerangka Berpikir 
 
 
        
Kerangka berpikir dalam penelitian ini jika bimbingan kelompok 
dengan teknik Self-Disclosure berjalan dengan lancar dan baik maka 
menambahkan keberanian dan sikap merasa bernilai dimata orang lain 
sehingga Ego Support pada anak pinggiran tertanam dalam hati dengan 
baik dan positif.  
 
D. PENYUSUNAN HIPOTESIS 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas dapat diketahui hipotesis 
dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Bimbingan Kelompok 
dengan teknik Self-Disclosure terhadap Ego Support anak 
pinggiran di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) PPAP 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
Jebres Surakarta. 
Anak 
Pinggiran 
Ego Support Teknik Self-
Disclosure 
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Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang inteligensi terhadap Bimbingan 
Kelompok dengan teknik Self-Disclosure terhadap Ego Support 
anak pinggiran di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
Jebres Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang analisisnya menggunakan data-data angka dari 
pengumpulan data hingga pengumpulan hasil. Dengan jenis penelitian Ex 
Post Facto, yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. 
(Aditya, 2013: 25) 
Penelitian Ex Post Facto sebagai metode penelitian menunjuk 
kepada perlakuan atau manipulasi variabel X telah terjadi sebelumnya 
sehingga peneliti tidak perlu memberi perlakuan lagi, tinggal melihat 
efeknya pada variabel Y. (Aditya, 2013: 26) 
Jenis penelitian Ex Post Facto menggunakan rumus Regresi linier 
sederhana, yakni suatu metode yang digunakan untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi 
variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Penelitian ini 
menggunakan program SPSS 23.0 (Statistical Package for Social 
Sclenses). 
 
 
 
 
 
47 
 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Swadaya Mayarakat (LSM) 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres 
Surakarta. Agar penelitian ini sesuai dengan diharapkan peneliti 
membatasi ruang lingkup penelitian yaitu di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Jebres Surakarta yang bertempat di kampung Petoran 
Nomor 14 Jebres Kota Surakarta, Jawa Tengah, Kode pos 57126.  
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai selesai. 
 
C. POPULASI DAN SAMPEL 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari lalu ditarik kesimpulan. (Nisa, 2016: 82) 
Populasi merupakan salah satu hal yang esensial dan perlu mendapat 
perhatian dengan seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu 
hasil yang dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah (area) atau 
objek penelitiannya. Menurut sax menyatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan manusia yang terdapat dalam area yang telah ditetapkan. 
(Muri, 2014: 147-148) Sedangkan Tuckman mengemukakan bahwa 
populasi atau target populasi adalah kelompok dari mana peneliti 
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mengumpulkan informasi dan kepada siapa kesimpulan akan 
digambarkan. (Muri, 2014: 148) 
Jadi, dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anak 
pinggiran di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta yang 
berjumlah 27 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih. Seperti 
menurut Muri (2014: 150) mendefinisikan bahwa sampel adalah 
sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling, yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang sama 
bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. 
(Tanzeh, 2009: 91) 
Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi. 
Sedangkan anak pinggiran  di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres 
Surakarta berjumlah 27 anak pinggiran. Tetapi yang aktif hadir 
sabanyak 15 anak pinggiran. Maka peneliti mengambil sampel 
sebanyak 15 anak pinggiran yang aktif hadir. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Hal yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum mengadakan 
penelitian adalah menentukan teknik yang akan digunakan dalam 
mengumpulkan data, harus diperlihatkan cara dan hakekat pemakaian 
metode pengumpulan datanya. Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Angket (kuesioner) 
Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai 
dengan permintaan pengguna. Angket merupakan metode 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Dipandang dari cara menjawabnya, angket dapat dibedakan menjadi 
angket terbuka dan tertutup.  
Menurut Muri (2014: 200) mengemukakan bahwa jenis-jenis 
kuesioner dari segi isi dibedakan menjadi: 
a. Pertanyaan fakta dan informasi 
b. Pertanyaan pendapat dan sikap 
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c. Pertanyaan perilaku. 
Penilaian angket atau kuesioner pada penelitian ini 
menggunakan Skala Likert, yaitu skala yang menyediakan empat 
macam pilihan jawaban dalam setiap item. Item teknik Self-Disclosure 
berisikan SS (Sangat Sering), S (Sering), TS (Tidak Sering), dan STS 
(Sangat Tidak Sering). Sedangkan item Ego Support berisikan SS 
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak 
Setuju) yang akan diisikan oleh sampel penelitian sebagai tolak ukur 
di dalam penelitian. 
Angket atau kuesioner pada penelitian ini memuat pernyataan-
pernyataan mengenai  Self-Disclosure dan Ego Support dengan 4 
alternatif jawaban positif (favourable) dan jawaban negatif 
(unfavourable). 
Berikut kriteria skor pilihan jawaban skala teknik Self-
Disclosure dan Ego Support, yaitu: 
Tabel 2 
Kriteria Skor Skala Teknik Self-Disclosure 
Pilihan 
Jawaban 
 Favourable 
(Positif) 
Unfavourable 
(Negatif) 
Sangat Sering SS 4 1 
Sering  S 3 2 
Tidak Sering TS 2 3 
Sangat Tidak 
Sering 
STS 1 4 
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Tabel 3 
Kriteria Skor Skala Ego Support 
Pilihan 
Jawaban 
 Favourable 
(Positif) 
Unfavourable 
(Negatif) 
Sangat Setuju SS 4 1 
Setuju  S 3 2 
Tidak Setuju TS 2 3 
Sangat Tidak 
Setuju 
STS 1 4 
 
E. VARIABEL PENELITIAN  
Menurut Muri (2014: 102) menyatakan bahwa variabel pada 
hakikinya merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai, sedangkan 
konsep yang mempunyai satu nilai disebut dengan “constant”. 
Didalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, 
yaitu variabel bebas bimbingan kelompok dengan teknik Self-Disclosure 
(X) dan Ego Support (Y) sebagai variabel terikat. Dari kedua variabel 
tersebut dapat diketahui paradigma hubungan antar variabel penelitian 
dengan digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 4 
Variabel Penelitian 
 
 
 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Teknik Self-
Disclosure 
(Variabel Bebas) 
Ego Support 
(Variabel Terikat) 
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Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan 
menjelaskan variabel yang lainnya. Sehingga variabel bebas 
mengakibatkan perubahan pada variabel terikat. Dalam 
penelitian ini variabel bebas (independent variabel) yaitu teknik 
Self-Disclosure. 
Tabel 5 
Blue Print Skala Self-Disclosure 
Variabel Aspek Indikator  Favourable Unfavourable Jumlah 
Self-
Disclosure 
 
(variabel 
ini 
dilandasi 
oleh teori 
Andari 
2014 yaitu 
reaksi atau 
tanggapan 
seseorang 
terhadap 
sesuatu 
yang 
sedang 
dihadapi 
serta 
memberik
an 
informasi 
tentang 
masa lalu 
yang 
relevan 
atau yang 
berguna 
untuk 
memaham
i 
tanggapan 
Ketepatan   1. Membicarakan suatu 
hal dengan orang tua 
atau teman. 
2. Meminta saran 
orang tua atau 
teman. 
1, 2, 3, 26, 
28 
4, 5, 6, 27, 29 10 
Motivasi  1. Mengakrabkan diri 
dengan orang tua. 
2. Memberikan 
semangat kepada 
teman. 
3. Memberikan 
masukan kepada 
teman. 
7, 8, 30, 31, 
32 
9, 10, 11, 24, 
33 
10 
Waktu  1. Pemilihan waktu 
yang tepat untuk 
membicarakan suatu 
hal. 
2. Mengerti akan 
situasi dan kondisi 
orang tua atau 
teman. 
12, 25, 34, 
35, 36 
13, 37, 38, 39, 
40 
10 
Keintensif
an  
1. Menjaga hubungan 
yang baik dengan 
orang tua dan teman. 
2. Menghargai orang-
orang terdekat. 
14, 15, 16, 
41, 42 
17, 18, 43, 44, 
45 
10 
Kedalama
n dan 
Keluasan 
1. Menceritakan suatu 
permasalahan 
dengan orang tua 
atau teman secara 
19, 20, 46, 
47, 48 
21, 22, 23, 49, 
50 
10 
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dimasa 
kini). 
mendalam. 
2. Tidak membatasi 
informasi kepada 
teman atau orang 
tua. 
  50 
 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dan 
diterangkan oleh variabel lain, akan tetapi variabel terikat ini 
tidak dapat mempengaruhi variabel yang lain. Dalam penelitian 
ini variabel terikat (Dependent Variabel) yaitu Ego Support. 
Tabel 6 
Blue Print Skala Ego Support 
Variabel Aspek Indikator  Favourable Unfavourable Jumlah 
Ego 
Support  
 
(Variabel 
ini 
dilandasi 
oleh teori 
Agus 
Dariyo 
2016 
dukungan 
emosiona
l yang 
berasal 
dari 
lingkunga
n sosial 
baik 
keluarga 
terutama 
orangtua, 
saudara 
Emphaty  1. Memahami 
perasaan lawan 
bicara. 
2. Menenangkan hati 
orang tua atau 
teman yang sedang 
sedih atau susah. 
1, 2, 26, 27, 
51 
8, 9, 28, 29, 30 10 
Caring  1. Bersikap sabar 
kepada orang tua 
dan teman. 
2. Membiarkan untuk 
mengeluarkan 
semua perasaan 
yang ada di dalam 
hati. 
3. Menunjukkan 
kepedulian. 
4. Meluangkan waktu 
saat dibutuhkan. 
15, 16, 17, 
18, 31 
25, 32, 33, 34, 
35 
10 
Concern  1. Memberikan 
perhatian. 
2. Bersikap sabar. 
19, 36, 37, 
38, 39 
20, 40, 41, 42, 
43 
10 
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kandung, 
sanak 
keluarga 
maupun 
teman-
teman 
sebaya). 
3. Memberikan 
semangat kepada 
teman. 
4. Menenangkan 
orang tua dan 
teman. 
Positive 
Regard 
1. Menghargai orang 
tua atau teman 
yang sedang 
berbicara. 
2. Menuruti saran 
dari orang tua atau 
teman yang baik. 
3. Mampu 
mengendalikan 
amarah ketika 
marah. 
4. Menganggap 
kritikan dari orang 
lain itu sebagai 
motivasi diri. 
5. Menganggap 
kemarahan orang 
tua bentuk kasih 
sayang. 
3, 4, 5, 6, 7, 
13 
10, 11, 12, 14, 
44 
11 
Encoura
gement 
Toward 
The 
Person 
1. Memberikan 
motivasi kepada 
teman. 
2. Memberikan 
semangat. 
3. Menghibur teman 
yang sedang sedih. 
4. Memberikan 
dukungan supaya 
selalu optimis. 
21, 23, 45, 
46, 47 
22, 24, 48, 49, 
50 
10 
 Jumlah 51 
 
F. DEFINISI OPERASIONAL 
Menurut Noor menyatakan bahwa definisi operasional merupakan 
bagian yang mendefinisikan sebuah konsep/variabel agar dapat diukur, 
dengan cara melihat pada dimensi (indikator) dari suatu konsep/variabel. 
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Definisi operasional tidak boleh mempunyai makna yang berbeda dengan 
makna konseptual. (Rhosyidah, 2015: 51) 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
1. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan Kelompok ialah suatu proses pemberian bantuan 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan, yang kegiatan ini 
dilakukan secara berkelompok, dimana semua peserta kelompok 
saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi 
pendapat orang lain, memberi saran kepada orang lain, dan lain 
sebagainya. 
2. Self-Disclosure 
Reaksi atau tanggapan seseorang terhadap sesuatu yang 
sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang 
relevan atau yang berguna untuk memahami tanggapan dimasa kini. 
3. Ego Support  
Ego Support sama artinya dengan dukungan emosional yang 
berasal dari lingkungan sosial baik keluarga terutama orangtua, 
saudara kandung, sanak keluarga maupun teman-teman sebaya (peer 
group). Ego Support memberikan pengaruh positif terhadap diri 
seseorang, karena ia merasa diterima oleh lingkungan sosial. 
Penerimaan sosial merupakan hal terpenting bagi seseorang, 
karena ia menjadi bagian penting bagi lingkungan sosial. Ia akan 
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belajar dari lingkungan sosial untuk mengembangkan segenap 
potensinya demi mencapai tujuan hidupnya yang lebih baik. 
Sehingga orang terdekat seperti orangtua atau teman, sahabat 
menyediakan pengharapan bagi anak pinggiran untuk memberikan 
dukungan yang membangkitkan semangat berani, menumbuhkan 
perasaan diri berharga (dihargai), merasa diri menarik perhatian 
orang lain (attractive). 
 
G. UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrumen penelitian pada penelitian ini menggunakan dalam bentuk 
skala dengan pola jawaban skala Likert dengan pilihan jawaban sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Responden hanya 
memberikan persetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap butir soal 
tersebut. Skala ini dimaksudkan untuk mengukur setiap individu dalam 
dimensi yang sama dan individu menempatkan dirinya ke arah satu 
kontinuitas dari butir soal tersebut (Muri, 2014: 222). 
1. Uji Validitas 
Validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-
benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur.  Semakin tinggi 
validitas suatu instrumen, makin baik instrumen itu untuk digunakan. 
Tetapi perlu diingat bahwa validitas alat ukur itu tidaklah dapat 
dilepaskan dari kelompok yang dikenai instrumen itu karena 
berlakunya validitas tersebut hanya terbatas pada kelompok itu atau 
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kelompok lain yang kondisinya hampir sama dengan kelompok 
tersebut. Oleh karena itu, suatu alat ukur yang valid untuk kelompok 
belum tentu valid untuk kelompok lain (Muri, 2014: 234). 
Uji validitas kuesioner pada penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi Product Moment yang dilakukan pada 15 responden. Untuk 
dapat mengetahui nilai validitas dari data kuesioner pada masing-
masing item maka dalam pengolahannya menggunakan program SPSS 
untuk mengolah data dalam kuesioner tersebut. Teknik uji validitas 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product 
Moment, yaitu: 
 
    
   
          
 
  Keterangan: 
  rxy =  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
  xy = Jumlah perkalian deviasi x dan y 
 x
2
 = Jumlah kuadrat deviasi masing-masing skor X dari rata-
rata X (X) 
 y
2
 = Jumlah kuadrat deviasi masing-masing skor Y dari rata-
rata Y (Y). 
  Menurut Arif Setiyawan (2018: 64) bahwa untuk 
mengetahui item valid atau gugur maka dilakukan perbandingan 
antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika r hitung >  r 
tabel berarti item valid. Sebaliknya jika r hitung < r tabel berarti 
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item tidak valid (gugur). Alat ukur yang tidak valid akan 
memberikan hasil ukuran penyimpangan dari tujuan, sehingga 
penyimpangan pengukuran ini disbeut dengan kesalahan (error) 
atau varian. 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel X (Self Disclosure) 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1.  0,540  0,514 Valid  
2.  0,732 0,514 Valid  
3.  0,488 0,514 Tidak Valid 
4.  0,630 0,514 Valid  
5.  0,563 0,514 Valid  
6.  0,551 0,514 Valid  
7.  0,528 0,514 Valid  
8.  0,548 0,514 Valid  
9.  0,620 0,514 Valid  
10.  0,204 0,514 Tidak Valid 
11.  0,569 0,514 Valid  
12.  0,559 0,514 Valid  
13.  0,091 0,514 Tidak Valid 
14.  0,389 0,514 Tidak Valid 
15.  0,355 0,514 Tidak Valid 
16.  0,641 0,514 Valid  
17.  0,561 0,514 Valid  
18.  0,396 0,514 Tidak Valid 
19.  0,735 0,514 Valid  
20.  0,621 0,514 Valid  
21.  0,543 0,514 Valid  
22.  0,214 0,514 Tidak Valid 
23.  0,717 0,514 Valid  
24.  0,607 0,514 Valid  
25.  0,284 0,514 Tidak Valid  
26.  0,003 0,514 Tidak Valid 
27.  0,559 0,514 Valid  
28.  0,655 0,514 Valid  
29.  0,455 0,514 Tidak Valid 
30.  0,084 0,514 Tidak Valid 
31.  0,489 0,514 Tidak Valid 
32.  0,802 0,514 Valid  
33.  0,602 0,514 Valid  
34.  0,469 0,514 Tidak Valid  
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35.  0,454 0,514 Tidak Valid 
36.  0,214 0,514 Tidak Valid 
37.  0,506 0,514 Tidak Valid 
38.  0,483 0,514 Tidak Valid 
39.  0,324 0,514 Tidak Valid 
40.  0,428 0,514 Tidak Valid 
41.  0,428 0,514 Tidak Valid 
42.  0,018 0,514 Tidak Valid 
43.  0,354 0,514 Tidak Valid 
44.  0,371 0,514 Tidak Valid 
45.  0,497 0,514 Tidak Valid 
46.  0,654 0,514 Valid  
47.  0,031 0,514 Tidak Valid 
48.  0,294 0,514 Tidak Valid 
49.  0,405 0,514 Tidak Valid 
50.  0,099 0,514 Tidak Valid 
Keterangan: item pernyataan yang dinyatakan valid berjumlah 22 
yaitu pada nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 
24, 27, 28, 32, 33, dan 46. Sedangkan yang tidak valid berjumlah 
28 yaitu pada nomor 3, 10, 13, 14, 15, 18, 22, 25, 26, 29, 30, 31, 
34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 47, 48, 49, dan 50. 
 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Y (Ego Support) 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1.  0,332 0,514 Tidak Valid 
2.  0,205 0,514 Tidak Valid 
3.  0,515 0,514 Valid  
4.  0,330 0,514 Tidak Valid 
5.  0,685 0,514 Valid  
6.  0,674 0,514 Valid  
7.  0,596 0,514 Valid  
8.  0,471 0,514 Tidak Valid 
9.  0,324 0,514 Tidak Valid 
10.  0,569 0,514 Valid  
11.  0,703 0,514 Valid  
12.  0,712 0,514 Valid  
13.  0,572 0,514 Valid  
14.  0,075 0,514 Tidak Valid 
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15.  0,236 0,514 Tidak Valid 
16.  0,172 0,514 Tidak Valid 
17.  0,307 0,514 Tidak Valid 
18.  0,566 0,514 Valid  
19.  0,392 0,514 Tidak Valid 
20.  0,337 0,514 Tidak Valid 
21.  0,583 0,514 Valid  
22.  0,278 0,514 Tidak Valid 
23.  0,650 0,514 Valid  
24.  0,547 0,514 Valid  
25.  0,287 0,514 Tidak Valid 
26.  0,486 0,514 Tidak Valid 
27.  0,641 0,514 Valid  
28.  0,477 0,514 Tidak Valid 
29.  0,446 0,514 Tidak Valid 
30.  0,638 0,514 Valid  
31.  0,343 0,514 Tidak Valid 
32.  0,454 0,514 Tidak Valid 
33.  0,491 0,514 Tidak Valid 
34.  0,523 0,514 Valid  
35.  0,582 0,514 Valid  
36.  0,454 0,514 Tidak Valid 
37.  0,623 0,514 Valid  
38.  0,669 0,514 Valid  
39.  0,381 0,514 Tidak Valid 
40.  0,473 0,514 Tidak Valid 
41.  0,570 0,514 Valid  
42.  0,533 0,514 Valid  
43.  0,223 0,514 Tidak Valid 
44.  0,229 0,514 Tidak Valid 
45.  0,600 0,514 Valid  
46.  0,503 0,514 Tidak Valid 
47.  0,497 0,514 Tidak Valid 
48.  0,341 0,514 Tidak Valid 
49.  0,284 0,514 Tidak Valid 
50.  0,386 0,514 Tidak Valid 
51.  0,195 0,514 Tidak Valid 
Keterangan: item pernyataan yang dinyatakan valid berjumlah 21 
yang bernomor 3, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 18, 21, 23, 24, 27, 30, 34, 
35, 37, 38, 41, 42, dan 45. Sedangkan yang tidak valid berjumlah 
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30 yang bernomor .1, 2, 4, 8, 9, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 22, 25, 26, 
28, 29, 31, 32, 33, 36, 39, 40, 43, 44, 46, 47, 48, 49, 50, dan 51.  
2. Uji Reliabilitas 
Realiabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu 
instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan 
dalam waktu yang berbeda. Wrightstone menulis bahwa reliabilitas 
sebagai suatu perkiraan tingkatan (degree) konsistensi atau kestabilan 
antara pengukuran ulangan dan pengukuran pertama dengan 
menggunakan instrumen yang sama (Muri, 2014: 242). 
Uji reliabilitas dilakukan hanya butir-butir soal tersebut valid dari 
hasil uji validitas, dengan tujuan agar mengetahui konsisten tidaknya 
jawaban subyek atas item-item pertanyaan. Untuk mengukur 
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik formula Alpha 
Cronbach, dengan rumus sebagai berikut: 
   
 
   
(  
      
        
) 
Keterangan: 
Q : Koefisien reliabilitas Alpha 
K : Jumlah butir soal 
S
2
 X : Varian butir soal 
S
2
 tot : Varian total 
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Tabel 9 
Tingkat Koefisien Reliabilitas 
No. Tingkat Koefisien Tingkat Hubungan 
1. 0,80 – 1,00 Reliabilitas Sangat 
Tinggi 
2. 0,60 – 0,80 Reliabilitas Tinggi 
3. 0,40 – 0,60 Reliabilitas Sedang 
4. 0,20 – 0,40 Reliabilitas Rendah 
5. -1,00 – 0,20 Tidak Reliabel 
 
Uji reliabilitas menggunakan pengujian taraf signifikansi 5%, jika 
Alpha Cronbach > 0,6 maka instrumen dinyatakan reliable (Setiyawan, 
2018: 66). 
Tabel 10 
Uji Reliabilitas Variabel X (Self Disclosure) 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 23 dengan 
rumus Alpha. Dalam uji ini menunjukkan angka bahwa angka sebesar 
0,926 dalam arti bahwa kuesioner atau angket dinyatakan reliabel atau 
konsisten. 
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Tabel 11 
Uji Reliabilitas Variabel Y (Ego Support) 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 23 dengan 
rumus Alpha. Dalam uji ini menunjukkan angka bahwa angka sebesar 
0,918 dalam arti bahwa kuesioner atau angket dinyatakan reliabel atau 
konsisten. 
 
H. TEKNIS ANALISIS DATA 
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan 
penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan keshahihan hasil 
penelitian. Perumusan masalah dan pemilihan sampel yang tepat belum 
tentu akan memberikan hasil yang benar, apabila peneliti memilih teknik 
yang tidak sesuai dengan data yang ada. Sebaliknya, teknik yang benar 
dengan data yang tidak valid dan reliabel akan memberikan hasil yang 
berlawanan atau bertentangan dengan kenyataan yang ada pada di 
lapangan. (Muri, 2014: 255) 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel residual dalam 
regresi yang mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahui uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
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Kolmogrof-Smirnov pada program SPSS 23.0 (Statistical Package for 
Social Sclenses). 
Suatu data dikatakan normal bila grafik yang ditunjukkan pada 
grafik sebaran data berada pada posisi disekitar garis lurus yang 
membentuk garis miring dari arah kiri bawah ke kanan atas. (Jonathan, 
2012: 194) 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
adakah hubungan antara variabel dengan menentukan persamaan garis 
regresinya untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat. 
Uji linearitas dilakukan terhadap variabel teknik Self-Disclosure 
dan variabel Ego Support. Sedangkan uji yang digunakan untuk 
mengetahui linear atau tidaknya yakni menggunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut. (Aditya, 2013: 40-41): 
Freg = 
          
        
 
Keterangan: 
Freg = Harga garis korelasi 
N = Cacah kasus 
m = Cacah prediktor 
R = Koefisien korelasi 
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Harga F dikorelasikan pada tabel dengan taraf signifikansi 5%. 
Jika harga F pada hasil analisis (Fa) lebih kecil dari Ftabel (Ft) maka 
hubungan kriterium dengan prediktor adalah hubungan linear. 
Sedangkan jika F hasil analisis (Fa) lebih besar dari Ftabel (Ft) maka 
hubungan kriterium dengan predictor adalah hubungan non linear. 
(Aditya, 2013: 41). 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis (uji t) ini digunakan untuk menguji kebenaran suatu 
pernyataan secara statistik dan dapat ditarik kesimpulan apakah 
diterima atau ditolak pernyataan tersebut. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikansi 0.05 dengan kriteria, sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Signifikansi 
1) Ho diterima dan Ha ditolak jika signifikansi > 0.05 
2) Ho ditolak dan Ha diterima jika signifikansi < 0.05 
b. Berdasarkan thitung 
1) Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel 
2) Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik dengan teknik 
Analisis Regresi Sederhana. Regresi Linear Sederhana merupakan 
metode atau teknik yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi 
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
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variabel terikat dan memprediksi antara variabel terikat dengan 
variabel bebas. 
Analisis ini dapat mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Sehingga 
dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 
        
Keterangan: 
Y : Nilai yang diprediksi 
a : Koefisien atau bila harga X = 0 
b : Koefisien regresi 
X : Nilai variabel independen (terikat) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta merupakan 
lembaga sosial religius yang konsen kepada persoalan perempuan dan 
anak pinggiran atau anak marginal. Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
yang lahir pada tanggal 23 Juni 2003 ini hadir sebagai bentuk 
keprihatinan atas fenomena yang menimpa perempuan dan anak 
pinggiran atau anak marginal. Mereka adalah para pemulung, pengamen, 
kaum buruh, tukang becak, PSK, anak jalanan, anak miskin/terlantar, 
pekerja anak serta anak yang berhadapan dengan hukum. Dengan 
berbagai program yang terwakili dalam SEROJA CRISIS CENTER 
diharapkan mampu membangun keluarga dari perempuan dan anak 
pinggiran atau anak marginal yang merupakan satuan terkecil dari 
masyarakat menjadi keluarga yang lebih baik dan bermartabat. 
Adapun pendiri lembaga ini adalah kumpulan aktivis kampus, 
salah satunya adalah ketua lembaga yaitu Ibu Retno, saat ini masih 
kuliah di UNS, akan tetapi yang masih bertahan adalah beliau. 
2. Profil Lokasi 
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Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta terletak di Jalan 
Kepuh, No. 44B, Petoran, RT.02/08, Jebres, Surakarta. Batas-batas 
wilayah Lembaga Swadaya Masyarakat yaitu: 
a. Utara berbatasan dengan jalan Samirono 1. 
b. Timur berbatasan dengan jalan Kp. Petoran. 
c. Selatan berbatasan dengan rumah warga sekitar. 
d. Barat berbatasan dengan rumah warga sekitar. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Membangun keluarga perempuan dan anak marginal yang 
kokoh, mandiri, bermartabat, sejahtera lahir dan batin. 
b. Misi 
1) Mengembangkan program-program pendidikan dan 
pemberdayaan terhadap perempuan pinggiran. 
2) Mengembangkan program-program pendidikan dan 
perlindungan terhadap anak pinggiran. 
4. Struktur Organisasi 
Pembina  : Kepala Dinas Sosial Kota Surakarta 
Ketua Program : Ketua LKSA 
 Retno Heny Pujiati, S.Sos 
Sekertaris : Ariesta Martdiyani, SP 
Bendahara  : Sri Mulyani 
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Seksi PKD (Pemenuhan Kebutuhan Dasar) : Sri Mulyani 
Seksi Aksebilitas Layanan Sosial  : Cecep Lukman 
Hidayat, S.S 
Seksi Kegiatan Pendukung 
- Balita Jalanan    : Christy Natalie 
- Anak Jalanan    : Oktarianto Raharjo, S. Pd 
Seksi Penguatan Orang tua  : Retno Heny Pujiati, S.Sos 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu Self-Disclosure 
dan variabel terikat (Y) yaitu Ego Support. Pada bagian ini akan 
dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah dan 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan 
nilai minimum, selanjutnya dijelaskan kategori dan interval dari masing-
masing variabel. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian sebagai 
berikut: 
a. Variabel Self-Disclosure 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui kuesioner 
dengan 22 butir pernyataan yang diberikan kepada responden 
sebanyak 15 anak pinggiran. Data penelitian yang diolah dengan 
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SPSS versi 23.0 diperoleh skor minimum 46, skor maksimum 88, 
nilai rata-rata (mean) 63.87, dan standar deviasi 11.916. 
Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata 
ideal (M) sebesar 63.87 dan nilai standar deviasi (SD) sebesar 
11.916, maka dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tinggi = > (M + SD) 
  = > (63.87 + 11.916) 
  = > 75.786 
Sedang = (M – SD) sampai dengan (M + SD) 
= (63.87 – 11.916) sampai dengan (63.87 + 11.916) 
= 51.954 sampai dengan 75.786 
Rendah = < (M – SD) 
  = < (63.87 – 11.916) 
  = < 51.954 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat dibuat tabel distribusi 
kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 12 
Kategori Self-Disclosure 
No.  Skor  Frekuensi  Kategori  
Frekuensi  Presentase  
1.  > 75.786 2 13.3% Tinggi  
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2.  51.954 - 75.786 13 86.7%  Sedang  
3.   < 51.954 0 0 Rendah  
Total  15 100%  
 
Gambar 1 
Grafik Batang Self-Disclosure 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat Self-
Disclosure pada kategori tinggi sebanyak 2 anak pinggiran (13.3%), 
kategori sedang sebanyak 13 anak pinggiran (86.7%). Kesimpulan 
dari data tersebut yaitu bahwa tingkat Self-Disclosure di Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta dikategorikan sedang. 
b. Variabel Ego Support  
0
2
4
6
8
10
12
14
Tinggi Sedang Rendah
Frekuensi
Presentase
 
 
72 
 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui kuesioner 
dengan 22 butir pernyataan yang diberikan kepada responden 
sebanyak 15 anak pinggiran. Data penelitian yang diolah dengan 
SPSS versi 23.0 diperoleh skor minimum 49, skor maksimum 83, 
nilai rata-rata (mean) 67.00, dan standar deviasi 10.029. 
Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata 
ideal (M) sebesar 67.00, dan nilai standar deviasi (SD) sebesar 
10.029, maka dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tinggi = > (M + SD) 
  = > (67.00 + 10.029) 
  = > 77.029 
Sedang = (M – SD) sampai dengan (M + SD) 
= (67.00 – 10.029) sampai dengan (67.00 + 10.029) 
=  56.971 sampai dengan 77.029 
Rendah = < (M – SD) 
  = < (67.00 – 10.029) 
  = < 56.971 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat dibuat tabel 
distribusi kategorisasi sebagai berikut: 
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Tabel 13 
Kategori Ego Support 
No.  Skor  Frekuensi  Kategori  
Frekuensi  Presentase  
1.  > 77.029 2 13.3% Tinggi  
2.  56.971 - 77.029 13 86.7% Sedang  
3.  < 56.971 0 0 Rendah  
Total  15 100%  
Gambar 2 
Grafik Batang Ego Support 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat Ego 
Support pada kategori tinggi sebanyak 2 anak pinggiran (13.3%), 
kategori sedang sebanyak 13 anak pinggiran (86.7%). Kesimpulan 
dari data tersebut yaitu bahwa tingkat Ego Support di Lembaga 
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Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta dikategorikan sedang. 
 
C. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan guna untuk mengetahui penelitian 
berdistribusi normal atau tidak, sedangkan apabila nilai residual 
berdistribusi normal maka model regresi dapat dikatakan baik. Dan uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. 
Kriteria penerimaan normalitas adalah jika nilai signifikansi lebih 
besar dari α = 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sedangkan 
jika nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 maka nilai residual 
berdistribusi tidak normal. Berikut hasil perhitungan dari kedua variabel, 
sebagai berikut: 
Tabel 14 
Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui hasil nilai signifikansi 0,200 > 
0,05 , dengan artian bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linear tidaknya dalam 
data penelitian. Sedangkan uji yang digunakan untuk menguji uji 
linearitas adalah uji F. Dengan kriteria jika nilai signifikansi pada 
masing-masing variabel bebas lebih besar dari pada taraf signifikansi 
0,05 (5%) maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
adalah linear. Berikut tabel pada pengujian uji linearitas, sebagai 
berikut: 
Tabel 15 
Hasil Uji Linearitas 
Hubungan F Deviation 
of Linearity 
Sig. Deviation 
of Linearity  
Taraf 
Signifikansi 
Keterangan 
Ego 
Support*Self-
Disclosure 
0,1947 0,388 0,05 Linear 
Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui bahwa Signifikansi 
Deviation of Linearity antara variabel bebas dengan variabel terikat 
adalah lebih besar terhadap taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%) maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara Self-
Disclosure dengan Ego Support. Sehingga data tersebut memenuhi 
syarat untuk menguji asumsi klasik linearitas sebagai prasyarat dalam 
Uji Regresi Linear. 
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D. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Regresi 
Sederhana. Uji Regresi Sederhana digunakan untuk mengetahui adakah 
pengaruh Self-Disclosure terhadap Ego Support. 
Dengan kriteria nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 yakni 
jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 artinya variabel 
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan Uji Regresi Sederhana, sebagai berikut: 
Tabel 16 
Hasil Uji Hipotesis Regresi Sederhana 
Hubungan Variabel R R 
Square 
thitung ttabel Signifikansi P 
Self-Disclosure*Ego 
Support 
0,542 0,293 2.323 2.160 0,037 <0,05 
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis menjelaskan besarnya 
nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,542. Dari hasil 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,293 yang mengandung 
arti bahwa pengaruh variabel bebas (Self-Disclosure) terhadap 
variabel terikat (Ego Support) adalah sebesar 29,3% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Tabel 17 
Hasil Koefisien Uji Hipotesis Regresi Sederhana 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Constant (a) 
sebesar 37.890, sedangkan nilai Self-Disclosure (koefisien 
regresi/b) sebesar 0.456, sehingga persamaan regresi yakni: 
Y = a – bX 
Y = 37.890 – 0.456X 
Sehingga dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 37.890 
mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Ego Support 
adalah sebesar 37.890. Sedangkan konstanta regresi Self-
Disclosure sebesar 0.456 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1% nilai Self-Disclosure, maka nilai Ego Support bertambah 
sebesar 0.456. Sehingga koefisien regresi tersebut bernilai positif 
dan dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel Self-Disclosure 
terhadap Ego Support adalah positif. 
Sedangkan berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 
Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (X) Self-Disclosure 
berpengaruh terhadap variabel (Y) Ego Support. Berdasarkan nilai 
t diketahui nilaithitung sebesar 2.323 > ttabel 2.160 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel Self-Disclosure berpengaruh terhadap 
Ego Support. 
 
E. Pembahasan  
Lembaga Swadaya Mayarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta adalah lembaga yang 
bergerak dibidang sosial yang mempunyai visi membangun keluarga 
perempuan dan anak marginal yang kokoh, mandiri, bermartabat, sejahtera 
lahir dan batin. Serta mempunyai misi mengembangkan program-program 
pendidikan dan pemberdayaan terhadap perempuan pinggiran, dan 
mengembangkan program-program pendidikan dan perlindungan terhadap 
anak pinggiran. Dengan itu Lembaga Swadaya Mayarakat (LSM) 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres 
Surakarta memiliki pelayanan berupa bimbingan kelompok dengan teknik 
Self-Disclosure untuk menjadikan seseorang tersebut dapat terbuka serta 
memiliki kepercayaan diri dihadapan orang lain, dan masih bernilai 
dihadapan orang lain. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menekankan pada satu variabel 
bebas yang diduga memiliki pengaruh terhadap Ego Support di Lembaga 
Swadaya Mayarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Jebres Surakarta yaitu Self-Disclosure. Menurut Andari Self-
Disclosure merupakan reaksi atau tanggapan seseorang terhadap sesuatu 
yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang 
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relevan atau yang berguna untuk memahami tanggapan dimasa kini. 
(Andari, 2017: 14) 
Adapun menurut Kholifatur Rhosyidah Self-Disclosure adalah reaksi 
atau tanggapan seseorang dengan senang hati menerima informasi dalam 
menghadapi hubungan pribadi, serta bersedia membagi perasaan dan 
informasi tentang diri yang akrab, baik informasi yang bersifat deskriptif 
maupun bersifat evaluatif. (Rhosyidah, 2015: 34) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh Self-
Disclosure terhadap Ego Support di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta. 
Rendahnya Self-Disclosure dari hasil analisis data akan berdampak pada 
Ego Support dan pernyataan tersebut didukung oleh hasil pengujian statistik 
yang menunjukkan tidak adanya pengaruh antara Self-Disclosure terhadap 
Ego Support pada anak pinggiran di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta. 
Teknik Self-Disclosure diberikan kepada anak pinggiran supaya anak 
pinggiran tersebut dapat mengungkapkan apa yang mereka rasakan dan 
mendapatkan Ego Support dengan harapan anak-anak pinggiran tersebut 
dapat bersemangat mencapai apa yang mereka inginkan. Ego Support di sini 
ialah dukungan emosional yang berasal dari lingkungan sosial baik keluarga 
terutama orangtua, saudara kandung, sanak keluarga maupun teman-teman 
sebaya atau teman yang lebih tua. 
Teknik Self-Disclosure berupa keterbukaan diri yang dilakukan 
melalui ekspresi wajah, cara berpakaian, nada suara, sikap tubuh, dan 
isyarat-isyarat non verbal lainnya. Dalam kenyataannya teknik Self-
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Disclosure ini tidak berpengaruh besar terhadap Ego Support pada anak 
pinggiran. Hal tersebut dikarenakan sedikitnya sumbangan persen dari 
adanya pelayanan teknik Self-Disclosure terhadap  Ego Support. Adapun 
faktor lain yang lebih dipengaruhi oleh teknik Self-Disclosure yaitu 
Keterampilan Komunikasi Interpersonal yang dilakukan oleh Kholifatur 
Rhosyidah yang lebih banyak menyumbangkan persen. 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi menunjukkan nilai 
konstanta regresi Self-Disclosure sebesar 0.456 menyatakan bahwa ada 
penambahan 1% nilai Self-Disclosure, maka nilai Ego Support bertambah 
sebesar 0.456. Sehingga koefisien regresi tersebut bernilai positif dan dapat 
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel Self-Disclosure terhadap Ego 
Support adalah positif. Hasil frekuensi variabel Self-Disclosure termasuk 
dalam kategori sedang dengan frekuensi 13 anak pinggiran yaitu 86.7%, 
sedangkan frekuensi variabel Ego Support termasuk dalam kategori sedang 
dengan frekuensi 13 anak pinggiran yaitu 86.7%. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Self-Disclosure berpengaruh 
terhadap Ego Support pada anak pinggiran di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) 
Seroja Jebres Surakarta dibuktikan dengan thitung sebesar 2.323 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.037 yakni lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Hasil 
penelitian nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.293 yang berarti bahwa 
Self-Disclosure memiliki kontribusi mempengaruhi Ego Support sebesar 
29,3%. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian teknik Self-
Disclosure berpengaruh terhadap Ego Support pada anak pinggiran di 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulakan bahwa Ha diterima Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Self-Disclosure terhadap Ego Support di Lembaga 
Swadaya Masyarakaat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta. Maka memiliki pengertian 
bahwa pemberian teknik Self-Disclosure secara rutin dan berjalan baik 
tidak berpengaruh kepada Ego Support anak pinggiran di Lembaga 
Swadaya Masyarakaat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta. 
Sumbangan efektif pada penelitian ini sebesar 29.3%. Dengan 
artian bahwa 29.3% Ego Support dipengaruhi oleh Self-Disclosure. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan penelitian ini terdapat 
banyak kekurangan. Keterbatasan tersebut karena peneliti hanya meneliti 
dan menjelaskan tentang adakah pengaruh teknik Self-Disclosure terhadap 
Ego Support anak pinggiran. 
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C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka saran yang dapat 
diberikan adalah: 
1. Bagi Lembaga untuk mengembangkan dan terus memberikan 
bimbingan kelompok dengan teknik Self-Disclosure supaya bisa 
meningkatkan Ego Support pada anak-anak pinggiran di Lembaga 
Swadaya Masyarakaat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta. 
2. Bagi anak pinggiran untuk tetap bersemangat dalam mencapai 
keinginan, dan janganlah pesimis dengan apa yang kalian inginkan di 
masa depan untuk menjadi yang lebih baik. 
3. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian 
dengan variabel lain yang lebih luas tentang faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku Ego Support anak pinggiran sehingga dapat 
dimanfaatkan orang lain. 
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Lampiran 01 
 
ANGKET   
Identitas diri: 
Nama  :  
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
 
Saya bermaksud meminta bantuan kepada Anda dengan cara mengisi 
skala. Cermati pertanyaan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang/cawang 
(√) pada kolom disampingnya. Setiap orang akan mempunyai jawaban yang 
berbeda-beda karena tidak ada jawaban yang benar atau salah. Kerjakan sesuai 
dengan diri anda. Dengan ketentuan jawaban: 
 
SS : Sangat Sering 
S : Sering 
TS : Tidak Sering 
STS : Sangat Tidak Sering 
 
A. Angket Self-Disclosure 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya memilih membicarakan bersama dengan 
orangtua ketika ada masalah 
    
2. Saya meminta saran dari orangtua saya saat ada 
masalah yang saya hadapi 
    
3. Saya berpura-pura bersikap baik kepada orangtua 
saya ketika ada konflik diantara kami 
    
4. Saya tidak bercerita dengan orangtua saya 
meskipun ada permasalahan dengan teman saya 
    
5. Saya lebih memilih diam saja ketika ada 
permasalahan dengan orangtua saya 
    
6. Supaya lebih dekat dengan orangtua saya, saya 
mengajak beliau jalan-jalan ketika ada waktu luang 
    
7. Ketika ada waktu luang, saya mengobrol dengan 
orangtua saya, supaya hubungan kami menjadi 
lebih akrab 
    
8. Saya memilih untuk tidak bercerita kepada 
orangtua ketika ada masalah dengan teman saya 
    
9. Saya tidak membicarakan permasalahan saya 
kepada orangtua supaya orangtua tidak terlalu ikut 
campur dengan urusan saya 
    
10. Saya lebih memilih curhat dengan orangtua ketika 
beliau sedang santai 
    
11. Saya selalu merawat orangtua saya ketika beliau 
sedang sakit 
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12. Saya merasa hubungan saya dengan orangtua saya 
tidak terlalu dekat/akrab 
    
13. Saya bisa menceritakan dengan detail tentang diri 
saya kepada orangtua saya 
    
14. Saya terbiasa mengungkapkan apa yang saya tidak 
suka dan apa yang saya suka kepada orangtua 
    
15. Saya membatasi informasi tentang diri saya ketika 
berbicara dengan orangtua 
    
16. Saya merasa tidak perlu membicarakan tentang diri 
saya secara mendalam pada orangtua saya 
    
17. Saya berbicara dengan orangtua ketika ada 
perlunya 
    
18. Saya berpura-pura baik dengan sahabat saya ketika 
ada konflik diantara kami 
    
19. Saya meminta saran kepada sahabat saya ketika 
ada masalah yang saya hadapi 
    
20. Saya selalu ada saat dibutuhkan sahabat saya     
21. Saya berpura-pura sibuk saat sahabat saya 
membutuhkan bantuan saya 
    
22. Saya bisa menceritakan secara detail tentang diri 
saya kepada sahabat saya 
    
 
 
B. Angket Ego Support 
Identitas diri: 
Nama  :  
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
 
Saya bermaksud meminta bantuan kepada Anda dengan cara 
mengisi skala. Cermati pertanyaan di bawah ini, kemudian berilah tanda 
centang/cawang (√) pada kolom disampingnya. Setiap orang akan 
mempunyai jawaban yang berbeda-beda karena tidak ada jawaban yang 
benar atau salah. Kerjakan sesuai dengan diri anda. Dengan ketentuan 
jawaban: 
 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berusaha menghargai orangtua ketika beliau 
berbicara 
    
2. Saya mampu mengendalikan amarah saya ketika     
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saya kesal dengan orangtua 
3. Saya merasa kritikan dari orangtua merupakan 
motivasi bagi saya untuk memperbaiki diri 
    
4. Saya menganggap kemarahan orangtua merupakan 
bentuk kasih sayang terhadap saya 
    
5. Saya tidak peduli ketika orangtua saya memarahi 
saya 
    
6. Saya mengabaikan saran orangtua, ketika tidak 
sesuai dengan pendapat saya 
    
7. Saya menganggap orangtua tidak suka kepada saya 
karena sering mengkritik saya 
    
8. Orangtua saya menghormati segala keputusan saya     
9. Orangtua saya selalu menunjukkan kepeduliannya 
kepada saya 
    
10. Saya memberikan motivasi kepada teman yang 
akan mengerjakan ujian  
    
11. Saya memberikan semangat kepada teman yang 
akan mengerjakan ujian 
    
12. Saya tidak memberikan semangat kepada teman 
yang akan mengerjakan ujian 
    
13. Saya berusaha menenangkan sahabat saya ketika ia 
menangis saat bercerita 
    
14. Saya tidak mau memahami perasaan sahabat saya, 
ketika ia berbicara dengan saya 
    
15. Sahabat saya tidak mau meluangkan waktunya 
untuk saya 
    
16. Orangtua saya bersikap tidak sabar atau sering 
lelah terhadap saya 
    
17. Saya selalu sabar dengan sikap orangtua saya 
karena ia yang sudah mengurus saya selama ini 
    
18. Saya selalu memberikan semangat kepada sahabat 
saya yang selalu ada untuk saya 
    
19. Saya tidak menenangkan orangtua saya ketika ia 
sedih 
    
20. Saya tidak menenangkan sahabat saya ketika ia 
sedih 
    
21. Saya memberikan motivasi kepada teman yang 
sedang menghadapi masalah 
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Lampiran 02 
Hasil Skor Variabel Self-Disclosure (X) 
No.  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
1. 2 3 2 3 4 1 3 1 4 4 4 1 4 2 3 3 3 3 2 2 
2. 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 
3. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 
4. 1 1 1 3 1 1 4 4 1 1 4 2 3 2 4 2 2 4 2 2 
5. 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
6. 4 4 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 
7. 4 3 2 4 3 1 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 
8. 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 
9. 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 
10. 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 
11. 3 1 1 1 4 2 1 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 1 3 
12. 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
13. 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 2 2 3 4 
14. 1 1 1 3 2 3 3 2 1 2 1 3 3 4 4 3 4 3 2 2 
15. 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
 
No. X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 
1. 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 
2. 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 
3. 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
4. 3 3 2 2 1 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 
5. 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 
6. 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
7. 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 
8. 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 2 
9. 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
10. 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11. 3 3 3 1 2 3 2 3 1 3 2 2 4 2 4 4 4 3 
12. 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
13. 3 2 3 1 4 2 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
14. 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
15. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
 
No. X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47 X48 X49 X50 Jumlah 
X 
1. 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 148 
2. 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 142 
3. 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 119 
4. 4 2 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 132 
5. 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 176 
6. 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 2 3 160 
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7. 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 144 
8. 3 1 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 152 
9. 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 147 
10. 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 132 
11. 4 2 2 2 4 4 3 4 4 2 4 2 137 
12. 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 175 
13. 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 144 
14. 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 124 
15. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 154 
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Lampiran 03 
Hasil Skor Variabel Ego Support (Y) 
No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 
1. 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 
2. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
3. 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
4. 4 2 4 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 1 4 4 
5. 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 
6. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 
7. 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 
8. 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 
9. 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 
10. 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
11. 4 4 2 2 1 1 1 4 3 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 
12. 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13. 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 
14. 1 4 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 
15.  4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
No. Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 
1. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 
2. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3. 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
4. 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 
5. 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 
6. 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7. 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
8. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
10. 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
11. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 
12. 4 4 4 2 4 4 2 1 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 
13. 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14. 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 
15.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
 
No. Y41 Y42 Y43 Y44 Y45 Y46 Y47 Y48 Y49 Y50 Y51 JML Y 
1. 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 181 
2. 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 155 
3. 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 137 
4. 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 154 
5. 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 165 
6. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 193 
7. 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 179 
8. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 193 
9. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 171 
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10. 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 167 
11. 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 137 
12. 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 155 
13. 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 161 
14. 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 149 
15.  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 161 
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Lampiran 04 
Hasil Output Uji Validitas Teknik Self-Disclosure 
   
  
 
 
No. Item r hitung r tabel 
51.  0,540  0,514 
52.  0,732 0,514 
53.  0,488 0,514 
54.  0,630 0,514 
55.  0,563 0,514 
56.  0,551 0,514 
57.  0,528 0,514 
58.  0,548 0,514 
59.  0,620 0,514 
60.  0,204 0,514 
61.  0,569 0,514 
62.  0,559 0,514 
63.  0,091 0,514 
64.  0,389 0,514 
65.  0,355 0,514 
66.  0,641 0,514 
67.  0,561 0,514 
68.  0,396 0,514 
69.  0,735 0,514 
70.  0,621 0,514 
71.  0,543 0,514 
72.  0,214 0,514 
73.  0,717 0,514 
74.  0,607 0,514 
75.  0,284 0,514 
76.  0,003 0,514 
77.  0,559 0,514 
78.  0,655 0,514 
79.  0,455 0,514 
80.  0,084 0,514 
81.  0,489 0,514 
82.  0,802 0,514 
83.  0,602 0,514 
84.  0,469 0,514 
85.  0,454 0,514 
86.  0,214 0,514 
87.  0,506 0,514 
88.  0,483 0,514 
89.  0,324 0,514 
90.  0,428 0,514 
91.  0,428 0,514 
92.  0,018 0,514 
93.  0,354 0,514 
94.  0,371 0,514 
95.  0,497 0,514 
96.  0,654 0,514 
97.  0,031 0,514 
98.  0,294 0,514 
99.  0,405 0,514 
100.  0,099 0,514 
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Lampiran 05 
Hasil Output Uji Validitas  Ego Support 
      
 
 
 
No. 
Item 
r hitung r tabel 
52.  0,332 0,514 
53.  0,205 0,514 
54.  0,515 0,514 
55.  0,330 0,514 
56.  0,685 0,514 
57.  0,674 0,514 
58.  0,596 0,514 
59.  0,471 0,514 
60.  0,324 0,514 
61.  0,569 0,514 
62.  0,703 0,514 
63.  0,712 0,514 
64.  0,572 0,514 
65.  0,075 0,514 
66.  0,236 0,514 
67.  0,172 0,514 
68.  0,307 0,514 
69.  0,566 0,514 
70.  0,392 0,514 
71.  0,337 0,514 
72.  0,583 0,514 
73.  0,278 0,514 
74.  0,650 0,514 
75.  0,547 0,514 
76.  0,287 0,514 
77.  0,486 0,514 
78.  0,641 0,514 
79.  0,477 0,514 
80.  0,446 0,514 
81.  0,638 0,514 
82.  0,343 0,514 
83.  0,454 0,514 
84.  0,491 0,514 
85.  0,523 0,514 
86.  0,582 0,514 
87.  0,454 0,514 
88.  0,623 0,514 
89.  0,669 0,514 
90.  0,381 0,514 
91.  0,473 0,514 
92.  0,570 0,514 
93.  0,533 0,514 
94.  0,223 0,514 
95.  0,229 0,514 
96.  0,600 0,514 
97.  0,503 0,514 
98.  0,497 0,514 
99.  0,341 0,514 
100.  0,284 0,514 
101.  0,386 0,514 
102.  0,195 0,514 
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Lampiran 06 
Hasil Output Uji Reliabilitas Self-Disclosure 
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Hasil Output Uji Reliabilitas Ego Support 
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Lampiran 07 
Hasil Output Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
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Lampiran 08 
Hasil Output Uji Linearitas  
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Lampiran 09 
Hasil Output Uji Hipotesis 
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Lampiran 10 
Hasil Hitung Statistik Self-Disclosure dan Ego Support 
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Lampiran 11 
Hasil Frekuensi Distribusi Kategorisasi Self-Disclosure 
 
 
 
Hasil Frekuensi Distribusi Kategorisasi Ego Support 
 
 
 
 
